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ABSTRAK 

Ila Marizka 22 2013 364 Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non 
Perfoming Financing, dan Beban Operasional per Pendapatan Operasional terhadap Return 
On Asset pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Non Perfoming Financing (NPF), Biaya Operasional per Beban Operasional (BOPO) 
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah dl Indonesia, tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Non Perfoming Financing (NPF), dan Biaya Operasional per Beban Operasional terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian asosiatif. Populasi penelitian yaitu bank umum syariah di Indonesia. Variabel 
penelitian adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 
Perfoming Financing (NPF), Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return 
On Asset (ROA). Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data adalah 
kuantitatif. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan FDR, NPF dan BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). 

Kata kunci: Profitabilitas, CAR, FDR, NPF, BOPO dan ROA 
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ABSTRACT 

Ila Marizka 22 20/3 364 The Influence of Capita/ Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, 
Non-Performing Financing and Operating Expenses to Operating Income toward Return On 
Asset at Islamic Banks in Indonesia. 

This research whether or not, there was significant influence of capital adequacy ratio (CAR), 
financing to deposit ratio (FDR), Non-performing fnancing (NPF), Operating Expenses to 
Operating income (BOPO), of the Return On Asset (ROA) at the Islamic Banks in Indonesia. This 
research is aimed at determining the influence oJ CAR, FDR, NPF and BOPO of the ROA at the 
Islamic Banks in Indonesia. The type of this research was an associative research. The research 
population was Islamic Banks in Indonesia. The research variables were capital adequacy ratio, 
financing to deposit ratio, non-performing financing, operating expenses to operating income and 
return on asset. The data used was secondary data. This research was a quantitative analysis. The 
partial test result showed that FDR, NPF and BOPO significantly influence to profitability (ROA). 
while. CAR had no significant influence toward profitability (ROA) 

Keywords : Profitability, CAR, FDR. NPF. BOPO and ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan 

keuangan yang cukup penting di Indonesia. Menurut Veithzal,dkk. (2007:109) 

perbankan adalah lembaga yang memiliki fungsi utama yaitu sebagai perantara 

keuangan antara pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak yang 

memerlukan dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran 

lalu lintas pembayaran. Pcran inilah yang dilakukan oleh perbankan untuk 

melancarkan arus pembayaran dan pelayanan kepada masyarakat. Dalam upaya 

peningkatan dana masyarakat yang belum terpcnuhi oleh sistem perbankan 

konvensional dan untuk memenuhi keperluan masyarakat terhadap layanan jasa 

perbankan yang menggunakan prinsip syariah, untuk itu secara resmi tahun 

1992 perbankan syariah diperkenalkan untuk diketahui kepada masyarakat. 

Industri perbankan menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

merupakan simpanan pihak ketiga bukan bank dalam bentuk tabungan, giro 

dan simpanan bernilai, yang selanjutnya disalurkan kembali dalam nilai 

memperoleh profit. Salah satu bentuk penyaluran dana perbankan adalah 

berupa penyaluran kredit (dalam istilah bank umum) dan pembiayaan (dalam 

islilah bank syariah). Penyaluran dana pembiayaan baik dalam bentuk kredit 

ataupun pembiayaan kepada masyarakat baik individu maupun korporasi untuk 

berbagai peruntukan konsumsi, investasi, modal kcijadan Iain-lain selanjutnya 
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akan berpengaruh terhadap gcrak roda sektor riil yang pada akhimya dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Fungsi bank syariah secara garis besar tidak berbeda dengan bank 

konvensional, yakni sebagai lembaga intermediasi {intermedialy institution) 

yang mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana 

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas 

pembiayaan. Dari segi produk dan layanan yang diberikan bank syariah tidak 

jauh berbeda dengan bank konvensional. Hanya saja, bank syariah 

mempertimbangkan aspek syariah dimana mengharamkan riba pada sistem 

bunga dan bisnis yang bertentangan dengan syariah Islam, menolak bunga 

sebagai biaya untuk penggunaan uang dan pinjaman sebagai alat investasi serta 

tidak diperbolehkan melakukan kegiatan bersifat spekulatif. Sebagai 

konsekuensi dari prinsip ini maka bank syariah dioperasikan atas dasar konsep 

bagi untung dan resiko yang sesuai dengan salah satu kaidah Islam. 

Perbankan Syariah di Indonesia mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Dengan pertumbuhan yang besar, dapat dilihat masyarakat kini 

mulai tertarik menggunakan produk-produk perbankan syariah. Makin 

meluasnya jangkauan perbankan syariah menunjukkan peran perbankan 

syariah makin besar untuk pembangunan ekonomi rakyat di negeri ini. Oleh 

karena itu, perbankan syariah harus menunjukkan kinerja bank yang baik, 

kinerja bank mempakan hal yang sangat penting, karena bisnis perbankan 

adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus mampu menunjukkan 
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kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak masyarakat yang bertransaksi di 

bank tersebut. 

Mengingat pentingnya peranan bank syariah di Indonesia, maka perlu 

ditingkatkan kinerja bank syariah agar perbankan dengan prinsip syariah tetap 

sehat dan efisien. Menurut Kasmir (2014:44) kinerja perbankan yang sehat 

dapat dilihat dari berbagai segi. penilaian ini bertujuan imtk menentukan 

apakah perbankan dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak 

sehat sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank 

dapat memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus 

dijalankan. 

Pada saat ini penggunaan alat analisis Capital, Rentabilitas, Liquidity, 

dan Resiko Kredit telah banyak digunakan untuk menilai kinerja bank syariah 

dalam mengukur tingkat kesehatan serta peringkat bank. Menumt wikipedia 

(2011) nilai profitabilitas menjadi norma ukuran bagi kesehatan perusahaan 

dengan asumsi btihwa bank yang sehat dapat mcnghasilkan laba yang optimal, 

oleh sebab itu unsur-unsur dalam alat analisis perlu diuji pengamhnya terhadap 

profitabilitas. 

Menumt Dendawijaya (2009:335) salah satu indikator utama untuk 

menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. 

Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan usahanya secara efisien. 

Efisiensi diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva 

atau modal yang mcnghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, 

maka semakin baik pula kinerja bank tersebut. Menumt Soiyan (2002: 304) 
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Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja 

suatu bank. 

Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas atau 

rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). 

Menurut Dendawijaya (2009:120) ROE menunjukkan kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income, 

sedangkan ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mcnghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) ini 

memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan 

dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya 

mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam 

bisnis tersebut. 

Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja 

adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Menurut Dendawijaya 

(2005:119) dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank. Bank Indonesia 

lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE karena Bank Indonesia 

lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset 

yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga 

ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan. 

Faktor permodalan merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu 

sejumlah dana yang diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. 
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Rasio utama faktor permodalan pada perbankan syariah yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Semakin besiir CAR maka semakin besar kesempatan 

bank dalam mcnghasilkan laba karena dengan modal yang besar, manajemen 

bank dapat membiayai kegiatan operasionalnya. 

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2012:329) semakin besar CAR 

maka keuntungan bank juga akan semakin besar. Dengan kata lain, semakin 

kecil risiko suatu bank maka semakin semakin besar keuntungan yang 

diperoleh bank. Secara teoritis bank yang mempunyai CAR yang tinggi sangat 

baik karena bank mampu menanggung risiko yang timbul jika pada saat bank 

mengalami pailit, dengan modal yang cukup bank juga dapat menjamin dana 

pihak ketiga yang akan lebih mengkatkan unsur kepercayaan bagi para 

penyimpan dana. Menurut Sinungan (2000:162) bank harus menyediakan 

modal minimum yang cukup guna sebagai sarana penghasil keuntungan dan 

menjamin dana pihak ketiga sehingga akan meningkalkan nasabah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Faktor likuiditas adalah salah satu tingkat penilaian kesehatan bank 

yang diwakili rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) atau Financing to Deposit 

Ratio (FDR) pada perbankan syariah. Rasio FDR digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank tersebut membayar hutang-hutangnya dan dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan. Dalam mengelola likuiditas bank, selalu akan 

terjadi benturan kepentingan antara keputusan untuk menjaga likuiditasnya dan 

keputusan meningkalkan pendapatan dengan cara menyalurkan kredit. Bank 

yang selalu memelihara likuid yang relatif lebih besar diperlukan dengan 
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maksud untuk menghindari kesulitan likuiditas saat para penyimpan dana 

mengambil dananya sewaktu-waktu atau pada saat jatuh tempo. Namun, disisi 

lain dengan likuid yang besar menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam 

menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh 

laba. Likuiditas yang besar akan mengakibatkan risiko idle found (dana yang 

menganggur) sehingga bank tidak dapat maksimalkan pendapatannya. Menurut 

Kasmir (2012:80) jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana 

yang terhimpun banyak maka akan berpengaruh terhadap penurunan 

profitabilitas dan menyebabkan bank tersebut rugi. Semakin tinggi FDR, maka 

semakin tingginya profitabilitas bank, artinya FDR berpengaruh positif 

terhadap ROA. 

Rasio Non Perfoming Loan (NPF) rasio yang digunakan untuk 

mengukur resiko terhadap kredit yang disalurkan, dengan membandingkan 

kredit macet dengan jumlah kredit yang disalurkan. Menurut Kasmir (2012: 

80) pemberian kredit merupakan kegiatan utama perbankan sehingga besamya 

jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank, namun 

pemberian kredit juga merupakan risko terbesar bagi perbankan. Menumt 

Dendawijaya (2009:82) semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk 

kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin 

besar, salah satu akibat dari tingginya kredit bermasalah (NPF) adalah 

hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang 

diberikan, sehingga mengurangi profitabilitas bank yang tercermin melalui 

ROA. sebaliknya jika semakin rendah NPF maka laba atau profitabilitas bank 
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tersebut akan semakin meningkat. Hal ini diperkuat oleh teori yang dinyatakan 

Sutoyo (2008:25) sebuah bank yang dirongrong oleh kredit bermasalah dalam 

jumlah besar cenderung menurun profitabilitasnya. Return On Assets (ROA) 

yaitu salah satu tolok ukur profitabilitas akan menurun, dengan akibat nilai 

kesehatan operasi di masyarakat dan di dunia perbankan pada khususnya akan 

ikut menurun. Dengan ini dapat disimpulkan bahawa NPF berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Rasio BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional 

dengan pendapatan operasional. Menurut Dendawijaya (2003:110-111) rasio 

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

dalam melakukan kegiatan operasinya. Setiap peningkatan biaya operasional 

akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhimya akan 

menumnkan laba atau profitabilitas bank yang bersangkutan. Semakin kecil 

BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas 

usahanya sehingga dapat diartikan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap 

ROA. 

Berikut p)erkembangan dan pertumbuhan bank umum syariah di 

Indonesia: 

Tabel 1.1 
Perkembangan Bank Umum Syariah 

Tahun Jaringan Kantor Jumlah Rekening 
(jutaan) 

Asset 
(miliar) 

2012 1.745 13,3 147.581 
2013 1.998 16,1 174.056 
2014 2.151 18,2 204.961 
2015 2.891 22,2 213.423 
Sumber: www.oik.go.id (2017) 

http://www.oik.go.id
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Perkembangan bank umum syariah di Indonesia setiap tahunnya 

relative cukup tinggi. Hal ini tercermin dari pertumbuhan asset, peningkatan 

rekening pengguna bank umum syariah dan, ekspansi pelayanan atau jaringan 

kantor yang semakin meluas. Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan kini 

sudah ada 12 Bank Umum Syariah (BUS) dengan jaringan kantor yang 

meningkat setiap tahunnya, peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2015 

meningkat sebesar 34% yaitu dari 2.151 kantor menjadi 2.891 kantor. 

Jumlah nasabah bank umum syariah konsisten dari tahun ke tahun juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2012 jumlah pemilik 

rekening hanya sebanyak 13,3 juta rekening, di tahun 2015 meningkat 

sebanyak 21% menjadi 22,2 juta rekening. Aset perbankan syariah saat ini 

sudah mencapai Rp 213 Triliun yang meningkat dari tahun sebelunya Rp.204 

Triliun (market share meningkat dari 4.8% menjadi 5% dari asset perbankan 

nasional). 

Adapun dinamika pergerakan rasio keuangan Bank Umum Syariah 

periode tahun 2012 hingga 2015 ditunjukkan dalam Tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

Tahun ROA C A R FDR NPF BOPO 
2012 0,66% 17,56% 93,38% 2,52% 95,36% 
2013 0,40% 20,49% 96,60% 2,62% 97,66% 
2014 0,41% 15,75% 86,6% 4,95% 96,97% 
2015 0,49% 15,02% 88,03% 4,84% 97,01% 

Sumber: www.ojk.go.id (2012-2015) 

Menilik apa yang terjadi secara empiris tampak bahwa rasio-rasio 

keuangan dari lahun ke tahun mengalami perubahan dapat diketahui bahwa 

http://www.ojk.go.id
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secara rata-rata profitabilitas (ROA) tahun 2012-2015 belum mencapai standar 

kriteria Bank Indonesia dimana berdasarkan PBI No.l2/19/PBI/20IO ROA 

perbankan untuk dikatakan sangat sehat itu ROA > 1,5%, namun pada tahun 

2013-2015 ROA bank umum syariah justru dibawah 0,5% yang berarti masuk 

dalam kategori Tidak Sehat. Dengan ROA yang lidak memenuhi standar Bank 

Indonesia, dibutuhkan sebuah evaluasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas suatu bank syariah. 

Berdasarkan faktor penentu profitabilitas tersebut, maka dalam 

penelitian ini dilakukan analisis pengariuh dari rasio permodalan (CAR), rasio 

likuiditas (FDR), rasio resiko kredit (NPF), dan rasio efisiensi bank (BOPO) 

terhadap profitabilitas (ROA). Berdasarkan tabel 1.2 terdapat penyimpangan 

dengan teori yang menyatakan bahwa hubungan CAR, FDR, NPF dan BOPO 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Pada tahun 2013 CAR meningkat menjadi 20,49%, namun rasio ROA 

justru mengalami penurunan menjadi 0,40%, sedangkan pada lahun 2014 dan 

2015 CAR mengalami penurunan menjadi 15,75%, dan 15,02%, namun rasio 

ROA justru mengalami peningkatan menjadi 0,41% dan 0,49%. Hal ini 

bersimpangan dengan teori yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif 

terhadap ROA. 

Hal yang sama terjadi pada rasio FDR, dimana pada lahun 2015 rasio 

FDR naik menjadi 88,03%, namun rasio ROA juga ikut meningkat menjadi 

0,49?/o. Hal ini bersimpangan dengan teori yang menyatakan bahwa FDR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 
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Rasio NPF juga mengalami penyimpangan dengan teori, dimana pada 

tahun 2014 NPF mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 4,95%, 

namun rasio ROA justru meningkat menjadi 0,41%. Hal ini bertentangan 

dengan teori yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Hal yang sama terjadi pada rasio BOPO, dimana pada tahun 2015. 

Ketika rasio BOPO naik sebesar 0,04%, rasio ROA justru ikut naik sebesar 

0. 0 8 . . Sehingga memberi kesan bahwa rasio BOPO berpengaruh positif 

terhadap ROA. Padahal dikatakan sebelumnya bahwa BOPO berpengaruh 

negatif terhadap ROA. 

Berdasarkan fenomena di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat oleh 

adanya research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan pengukuran kinerja dengan menggunakan rasio keuangan untuk 

menilai profitabilitas bank, antara lain: 

1. Hasil Penelitian Sabir dkk (2013) menunjukan CAR memiliki pengaruh 

positif terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan hasil penelitian Edi dan 

Saichu (2013) CAR tidak berpenganih signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) 

2. Hasil penelitian Sabir dkk (2013) menunjukan FDR memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan hasil penelitian 

Furi (2005) FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 



3. Hasil Penelitian Kartika (2006) menunjukkan NPF berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan menurut Jayanti (2013), Sabir 

dkk(2013) dan Fdi dan Saichu (2013) NPF tidak berpegaruh terhadap ROA. 

4. Hasil Penelitian Hdhi dan Saichu (2013) dan Bambang Sudiyatno (2010) 

yang menunjukkan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA 

sedangkan menurut Sabir dkk (2013) BOPO tidak berpengaruh terhadap 

ROA. 

Berdasarkan hasil yang berlainan dari penelitian terdahulu, penulis 

tertarik ingin meneliti lebih lanjut tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas pada seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia. Penulis meneliti 

perbankan karena perbankan memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

pcrekonomian di Indonesia dan kesejahteran masyarakat dimasa yang akan 

datang sehingga penilaian pada aspek profitabilitas perbankan sangat di 

pcrlukan. Alitsan penggunaan data BUS yang ada di Indonesia dalam mewakili 

perbankan syariah di Indonesia karena aset gabungan BUS mencapai 75% dari 

total aset perbankan syariah, pembiayaan gabungan BUS mencapai 74% dari 

total pembiayaan perbankan syariah, dan kinerja BUS dalam bentuk rasio 

keuangan lebih stabil dibandingkan dengan UUS di Indonesia. 

Atas dasar latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Capital Adequacy Ratio, 

Financing to Deposit Ratio, Non Perfoming Financing, dan Beban 

Operasional per Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka permasalahan yang dapal 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR). Non Perfoming 

Financing (NPF), Biaya Operasional per Beban Operasional (BOPO) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Non Perfoming Financing (NPF), dan Biaya Operasional 

per Beban Operasional terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman penulis dalam bidang 

penelitian untuk menyusun kerangka ilmiah, sekalian sebagai bekal bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya mengenai analisis kinerja keuangan pada 

perbankan syariah. 

2. Bagi Bank Umum Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai 

bahan masukan dalam mengukur kinerja keuangan pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

3. Bagi Pengguna Lainnya 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan refrensi atau sumber 

informasi dan dapat digunakan sebaga bahan pertimbangan untuk 

melakukan penelitian berikutnya. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peneliti Sebelumnya 

Peneliti sebelumnya dilakukan oleh Edhi dan Saichu (2013) melakukan 

penelitian tentang Analisis Penganih Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO dan 

NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menganalisis data 

yang berbentuk angka. Sedangkan menurut kegunaannya penel itian ini 

termasuk penelitia deskriptif. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini 

yaitu faktor Bunga, Inflasi, CAR {Capital Adequacy Ratio), BOPO, dan NPF 

{Non Perfoming loan). 

Hasil dari penelitian ini adalah BOPO berpengaruh signifikan negatif 

terhadap ROA sedangkan variable CAR, NPF, Inflasi dan Suku Bunga tidak 

berpengaruh. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

kemampuan model dalam menerangkan variabel independen hanya sebesar 

41,5% artinya ROA dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variabel 

yang telah diteliti tersebut. Sehingga penelitian yang telah dilakukan kurang 

mampu mencermikan kinerja keuangan bank syariah. Kedua, pendeknya 

periode pengamatan sehingga hasilnya tidak mewakili profitabilatas bank 

syariah. Atas dasar hasil analisis yang didapat, maka disarankan bagi pihak 

manajemen agar dapat meningkatkan ROA. Bank harus lebih selektif dalam 

mengeluarkan biaya operasional BOPO agar ROA meningkat. Pihak Bank 
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sebaiknya mempertahankan modalnya (CAR) agar tetap di 8% sesuai peraturan 

Bi . 

Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Sudiyatno (2010) yang 

berjudul Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, BOPO, CAR dan LDR 

Terhadap Kinerja Keuangan pada Sektor Perbankan yang Go Public di Bursa 

Efek Indonesia (BEl) periode 2005-2008. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menganalisis data 

yang berbentuk angka. Sedangkan menurut kegunaannya penelitian ini 

termasuk penelitia deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja bank (ROA). Biaya operasi (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja bank (ROA). Berarti 

semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank, maka akan 

menurunkan pendapatan operasional bank, sehingga kinerja bank (ROA) turun. 

Capital Adecuacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bank (ROA). Berarti semakin tinggi modal yang ditanam atau 

diinvestasikan dibank, semakin tinggi kinerja bank (ROA). Loan to Deposit 

Ratio (LDR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja bank 

(ROA). Berarti pengaruh loan deposit ratio (LDR) terhadap kinerja bank 

(ROA) sangat kecil sehingga secara statistik tidak signifikan pada level 

signifikansi kurang dari 5%. 

Peneliti berikutnya yaitu oleh Sabir, A l i , dan Hamid (2012) yang 

berjudul Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank 
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Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menganalisis 

data yang berbentuk angka. Sedangkan menurut kegunaannya penelitian ini 

termasuk penelitia deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh rasio kesehatan bank terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia adalah CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA, NOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, NPF 

tidak berpengaruh terhadap ROA dan FDR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dan pengaruh rasio 

kesehatan bank terhadap kinerja keuangan bank konvensional di Indonesia 

adalah CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, BOPO 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, NIM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA, NPL berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA dan LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 

pada Bank Konvensional di Indonesia. Serta terdapat perbedaan Kinerja 

Keuangan antara Bank Umum Syariah dengan Bank Konvensional di 

Indonesia. 

Berikut ini persamaan dan perbedaan pada penelitian sebelumnya 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel l l . l 
Penelitian Sebelumnya 

No Nama, Tahun,Judul 
Penelitian Sebelumnya Persamaan Perbedaan 

1 Analisis Pengaruh Suku 
Bunga, Inflasi, CAR, BOPO 
dan NPF Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah. 
Edhi Satriyo Wibowo dan 
Muhammad Syaichu 

{Journal of Management, 
2013 Universitas Diponegoro, 
ISSN 2337-3792) 

Sama-sama 
melakukan penelitian 
tentang kinerja pada 
bank syariah, 

variaDci yang 
digunakan yaitu rasio 
BOPO dan NPF 
terhadap profitabilitas 
(ROA) 

Penelitian yang 
dilakukan tidak 
menggunakan tingkat 
suku bunga dan 
inflasi dan 
menambah variabel 
yaitu FDR. 

2 Pengaruh Rasio Kesehatan 
Bank Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Umum 
Syariah dan Bank 
Konvensional di Indonesia. 
Muh. Sabir, M. Muhammad 
Ali dan Abd. Hamid Habbc 

Sama-sama 
menganalisis tentang 
kinerja pada bank 
syariah. 

Penelitian yang 
dilakukan tidak 
menggunakan 
variabel FDL 

(Jumal Analisis, 2012 
Universitas Makassar, ISSN 
2303-1001) 

Variabel yang 
digunakan rasio 
BOPO, NOM, NPF 
terhadap ROA 

Objek penelitian 
tersebut 
menggunakan bank 
konvensional dan 
bank syariah, 
sedangkan penulis 
hanya menggunakan 
bank syariah. 

3 Analisis Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, BOPO, CAR dan 
LDR l erhadap Kinerja 
Keuangan pada Sektor 
Perbankan yang Go Public di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2005-2008. Bambang 
Sudiyatno 

(Dinamika dan Keuangan 
Perbankan, 2010 Universitas 
Stikubank Semarang, ISSN 
1979-4878) 

Sama-sama 
menganalisis tentang 
kinerja pada bank. 

Variabel yang 
digunakan rasio 
BOPO, LDR/FDR dan 
CAR terhadap kinerja 
keuangan 
(profitabilitas) 

Penelitian yang 
dilakukan tidak 
menggunakan 
variabel Dana Pihak 
Ketiga, 

Objek penelitian 
tersebut 
menggunakan Bank 
Konvensional yang 
terdaffardi BEI, 
sedangkan penelitian 
disini menggunakan 
bank umum syariah 

Sumber: Penulis, 2017 
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B. Landasan Teori 

1. Teori Keagensi {Agency Theory) 

Teori keagenan pada dasamya mengatur hubungan antara satu 

kelompok pemberi kerja (prinsipal) dengan penerima tugas (agen) untuk 

melaksanakan pekerjaan (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam hal ini yang 

dimaksud dengan pemberi kerja (prinsipal) adalah para pemegang saham, 

sedangkan penerima tugas (agen) adalah manajemen. Kedua belah pihak 

terkait kontrak yang menyatakan hak dan kewajiban masing-masing. 

Prinsipal menyediakan fasilitas dan dana untuk menjalankan perusahaan, 

sedangkan agen mempunyai kewajiban untuk mengelola apa yang 

ditugaskan oleh para pemegang saham kepadanya. Untuk kepentingan 

tersebut prinsipal akan memperoleh hasil berupa pembagian laba, sedangkan 

agen memperoleh gaji, bonus, dan berbagai kompensasi lainnya. 

Menurut Doloksaribu, 2012 dalam Saryani (2014), dalam 

hubungan prinsipal (masyarakat) dan agen (manajemen perbankan) pada 

perusahaan perbankan dipengaruhi dengan keberadaan regulator yaitu 

pemerintah melalui Bank Indonesia. Hal tersebut menjadi dasar bahwa 

prinsipal memberikan tanggungjawab kepada agen sesuai dengan kontrak 

kerja yang telah disepakati sesuai dengan kebijakan yang telah disahkan 

oleh regulator dalam hal ini adalah Bl . Dengan adanya struktur modal yang 

kompleks didalam perbankan maka paling sedikit ada tiga hubungan 

keagenan yang dapat menimbulkan asimetri informasi yaitu : 

1) hubungan antara deposan, bank dan regulator 
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2) hubungan pemilik. manajer, dan regulator 

3) hubungan antara peminjam (borrowers), manajer dan regulator. 

Dari ketiga macam hubungan tersebut, dalam setiap hubungan 

melibatkan regulator sehingga bank dalam bertindak akan 

memenuhikepentingan regulator lebih dahulu dibandingakan dengan pihak 

lain. Karena regulator dalam bidang perbankan bertujuan untuk membantu 

pihak principal dalam mengawasi aktivitas, dan keberhasilan agen, dengan 

kebijakan yang dibentuk. Kebijakan yang digunakan pada peneiilian ini 

adalah rasio indikator tingkat kesehatan bank. 

Dalam mengaitkan antara stuktur kepemilikan dengan kinerja bank, 

terdapat satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari pencapaian sasaran 

organsasi bank serta kineijanya, yaitu manajemen atau pengurus bank. 

Pencapaian tujuan dan kinerja bank tidak terlepas dari kinerja manajemen 

itu sendiri. Sehubungiin dengan hal tersebut, hubungan antara manajemen 

suatu bank dengan pemilik bank akan dituangkan dalam suatu kontrak 

iperformence key). Hubungan kontrak antara pemilik dan manajemen 

tersebut sejalan dengan Agency Theory. (Jensen dan Meckling, 1976) 

2. Teori Signal (Signalling Theory) 

Teori signal membahas bagaimana scharusnya signal-signal 

keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik 

(principal). Teori signal menjelaskan bahwa pemberian signal dilakukan 

oleh manajemen untuk mengurangi informasi asimetris. Menurut Sari dan 

Zuhrotun (2006), teori signal (signalling theory) menjelaskan mengapa 
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perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan 

keuangan kepada pihak ekstemal. Dorongan tersebut timbul karena adanya 

informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak luar, 

dimana manajemen mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif 

lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan pihak luar seperti investor dan 

kreditor. Kurangnya informasi yang diperoleh pihak luar tentang perusahaan 

menyebabkan pihak luar melindungi diri dengan memberikan nilai rendah 

untuk perusahaan tersebut. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dengan mengurangi informasi asimetris, salah satu caranya adalah dengan 

memberikan signal kepada pihak luar berupa informasi keuangan yang 

dapat dipercaya sehingga dapat mengurangi ketidakpastian mengenai 

prospek perusahaan pada masa yang akan datang. Laporan tentang kinerja 

perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan 

signal atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Signal 

baik akan direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar 

sangat tergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan perusahaan. 

Investor hanya akan menginvestasikan modalnya jika menilai perusahaan 

mampu memberikan nilai tambah atas modal yang diinvestasikan lebih 

besar dibandingkan jika menginvestasikan di tempat lain. Untuk itu, 

perhatian investor diarahkan pada kemampuan perusahaan yang tercermin 

dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. 
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3. Kinerja Keuangan Bank 

Menurut Jumingan (2014:239) kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tcrtentu 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas. Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan 

kekuatan serta kelemalian suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami 

agar dapat dimanfaatkan dan kclemahan pun harus diketahui agar dapat 

dilakukan langkah-langkah perbaikan. 

Menurut Kasmir (2012:300) kinerja keuangan bank merupakan 

ukuran keberhasilan bagi direksi bank dan guna sebagai pedoman hal-hal 

apa saja yang perlu diperbaiki dan bagimana cara memperbaikinya. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan 

yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam mcnghasilkan laba, 

sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan 

baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Jumingan (2014:242) analisis laporan keuangan merupakan 

teknik analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di antara pos-pos 
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tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik secara individu 

maupun secara simultan. 

Menurut Kasmir (2012:66) analisis laporan keuangan merupakan 

teknik analisis laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat 

dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak. 

Berdasarkan pengertian diatas analisis laporan keuangan merupakan 

teknik penentuan dan pengukuran antara pos-pos yang ada dalam satu 

laporan keuangan agar lebih berarti dan dapat dipahami oleh berbagai pihak. 

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan selama satu periode maupun 

atara beberapa periode. 

5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan rasio yang mengukur kualitas aktiva produktif bank 

syariah. Definisi CAR menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Dendawijaya (2009:121) Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aktiva yang mengandung atau mcnghasilkan risiko. 

b. Menumt Kasmir (2012:325) Ctfp//t//^i/c^77acy Rt/rio (CAR) merupakan 

rasio untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam 

menanggung perkreditan. 

Berdasarkan pengertian tersebut Capital Adequancy Ratio (CAR) 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva 

bank yang mengandung unsur risiko (kredit, penyertaan, surat berharga. 



23 

tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri disamping 

memperoleh dana-dtina dari sumber-sumber diluar bank. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No 15/ 12 /PBI/2013 CAR 

dirumuskan sebagai berikut: 

Modal 
CAR= — 

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), terdiri atas: 

1. ATMR untuk Risiko Kredit : Merupakan perkalian antara Tagihan 

Bersih dengan bobot Risiko atas Eksposur aset dalam neraca, dtin 

kewajiban komitmen dan kontijensi dalam rekening administrative. 

2. ATMR untuk risiko pasar : Mencakup risiko suku bunga, risiko nilai 

tukar, risiko ekiiitas, dan/ataii risiko komoditas. Seluruh jenis risiko 

pasar dihitung jumlah beban modalnya dengan cara mengkonversi 

jumlah beban modal untuk seluruh jenis risiko pasar menjadi ekuivalen 

dengan A TMR dengan mengalikan dengan angka 12,5 atau 100/8) 

3. ATMR untuk Risiko Operasional : ATMR Risiko operasional diperoleh 

dengan mengalikan beban modal risiko operasional dengan angka 12,5 

atau 100/8. 

Adapun kriteria penilaian target berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia No 15/12 /PBI/2013 dapat dilihat pada tabel II.2 berikut: 
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Tabel IL2 
Matriks Kriteria Peringkat Komponen CAR 

Rasio Peringkat Predikat 
CAR> 12% 1 Sangat Baik 

9% < CAR < 12% 2 Baik 
8% < CAR < 9% 3 Cukup 
6% < CAR< 8% 4 Tidak Baik 

CAR < 6% 5 Sangat Tidak Baik 
Sumber: PBI No 15/12 A PBI/2013 

6. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Likuiditas adalah suatu istilah yang dipakai untuk menunjukkan 

persediaan uang tunai dan asset lain yang mudah dijadikan uang tunai. 

Menurut Sudirman (2013:202) alat ukur penilaian kesehatan perbankan 

dalam faktor likuiditas yang sering digunakan adalah rasio LDR untuk bank 

konvensional dan FDR untuk bank syariah. Agar definisi FDR menjadi 

lebih jelas, berikut beberapa defmisi yang dikemukakan oleh para ahli: 

a. Menurut Kasmir (2012:319) Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kondisi jumlah kredit yang 

diberikan, dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 

sendiri yang digunakan. 

b. Menurut Dendawijaya (2012:116) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

merupakan rasio yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. 
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Berdasarkan pengertian tersebut FDR merupakan rasio yang 

mengukur sejauh mana kemampujin bcUik dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah 

likuiditas bank yang bersangkutan. Namun sebaliknya jika semakin rendah 

rasio FDR maka semakin tinggi likuiditas bank yang bersangkutan. Rasio 

ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan suatu bank. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 12/19/PB1/2015 Financing 

to Deposit Ratio (FDR) dirumuskan sebagai berikut: 

Pembiayaan yang diberikan 
FDR= ^-^ X 100% 

Dana Pihak Ketiga 

Adapun kriteria penilaian target berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia No. 17/1 l/PBI/2015 dapal dilihat pada tabel 11.3 berikut: 

Tabel 11.3 
Matriks Kriteria Peringkat Komponen FDR 

Rasio Peringkat Predikat 
FDR < 78% 1 Sangat Baik 

79% - 94,75% 2 Baik 
94,75%-98,75% 3 Cukup 

98,75%- 102,25% 4 Tidak Baik 
FDR> 102% 5 Sangat Tidak Baik 

Sumber: PBI No. 17/1 l/PBI/2015 

7. Non Performing Financing (NPF) 

Menurut Kasmir (2012:80) kegiatan bank sebagai lembaga 

keuangan, pemberian kredit merupakan kegiatan utamanya. Sehingga 

besamya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank 
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namun pemeberian kredit juga merupakan risko terbesar bagi perbankan. 

Berikut ini pengertian rasio kredit bermasalah menurut para ahli: 

a. Menurut Veitzhal dkk (2007:477) kredit bermasalah adalah kredit 

dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama apabila sumber-

sumber pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan tidak cukup 

untuk membyar kembali kredit sehingga belum mencapai atau memenuhi 

target yang diinginkan oleh bank. 

b. Menurt Kasmir (2012:321) mengatakan Credit risk ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur resiko terhadap kredit yang 

disalurkan dengan membandingkan kredit macet dengan jumlah kredit 

yang disalurkan. 

Berdasarkan pengertian tersebut rasio Non Performing Financing 

menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini 

maka akan semakin semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 

jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin besar. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 14/22/PBI/2012 Non 

Perfoming Financing (NPF) dirumuskan sebagai berikut: 

Total Pembiayaan ^ 

Adapun kriteria penilaian target berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia No.l4/22/PBI/2012 dapat dilihat pada tabel II.4 berikut: 
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Tabel II.4 
Matriks Kriteria Peringkat Komponen NPF 

Rasio Peringkat Predikat 
NPF < 2% 1 Sangat Baik 

2%<NPF<5% 2 Baik 
5%<NPF<8% 3 Cukup 
8% < NPF < 12% 4 Tidak Baik 

NPF> 12% 5 Sangat Tidak Baik 
Sumber: PBI No.l4/22/PBI/2012 

8. Biaya Operasioal per Pendapatan Operasinoal (BOPO) 

a. Menurut Kasmir (2014:46) bank yang sehat didasarkan pada penilaian 

terhadap rentabilitas yang terns meningkat dan dapat diukur dengan 

menggunakan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

b. Menurut Dendawijaya (2009:98) rasio biaya operasional digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendaliakan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio BOPO 

merupakan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 12/19/PBI/ tahun 2010 Biaya 

Operasioal per Beban Operasinoal (BOPO) dirumuskan sebagai berikut: 
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BOPO = B^banOpBrasional ^ ^QQQ^^ 
Pendapatan Operasional 

Adapun kriteria penilaian target berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia PBI No.l2/19/PB1/20IO dapal dilihat pada tabel II.5 berikut: 

Tabel 11.5 
Matriks Kriteria Peringkat Komponen BOPO 

Rasio Peringkat Predikat 
BOPO < 83% 1 Sangat Baik 

83% < BOPO < 85% 2 Baik 
85% < BOPO < 87% 3 Cukup 
87% < BOPO < 89% 4 Tidak Baik 

BOPO > 89% 5 Sangat Tidak Baik 
Sumber: PBI No.l2/19/PBI/2010 

Profitabilitas 

Terdapat beberapa definisi rasio profitabilitas menurut para ahli: 

a. Menurut Dendawijaya (2009:118) rasio profitabilitas perusahaan 

menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas diukur dengan ROA yang 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

(laba) secara keseluruhan. 

b. Menurut Kasmir (2012:196) rasio profitabilitas yakni rasio yang menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini dapal juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan penisahaan untuk 

menghitung kemampuan perusahaan mcnghasilkan laba. 
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Menurut Kasmir (2012:327) beberapa cara untuk mengukur tingkat 

profitabilitas perbankan adalah sebagai berikut: 

a. Gross Profit Margin (GPM). Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

presentasi laba dari kegiatan usaha mumi dari bank yang bersangkutan. 

b. Net Profit Margin (NPM). Rasio ini mempakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi 

pokoknya. 

c. Return On Equity (ROE). Mempakan rasio untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan 

net income. 

d. Return On Asset (ROA). Mempakan rasio untuk mengukur kemampuan 

manajemen menghasilkan income dari pengelolaan aset. 

Berdasarkan beberapa cara mengukur tingkat profitbilitas diatas, 

maka dalam penelitian ini akan menggunakan rasio Return On Asset (ROA), 

karena karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan secara keselumhan. Dendawijaya 

(2003:118) menambahkan profitabilitas diukur dengan ROA, semakin besar 

ROA bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank. ROA juga merupakan rasio 

utama dalam pengukuran profitabilitas perbankan menurut PBI. 
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10. Return On Asset (ROA) 

Berikut ini definisi rasio Return On Asset menurut para ahti: 

a. Menurut Peraturan Bank Indonesia No.l2/19/PBI/2010 ROA adalah 

perbandingan (rasio) yang mengukur keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk 

meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. 

b. Menurut Sudirman (2013:15!) ROA adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aset yang dipunyai perusahaan selelah disesuaikan 

dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On 

Asset (ROA) pada perbankan diperoleh dengan cara membandingkan laba 

sebelum pajak terhadap rata-rata total asset. 

Menurut Pcraturan Bank Indonesia No. 12/19/PBI/ tahun 2010 

Return On Asset (ROA) dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = X 1 0 0 % 
Rata-Rata Total Aset 

Adapun kriteria penilaian target berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia PBI No.l2/19/PBI/20I0 dapat dilihat pada tabel II.6 berikut: 
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Tabel 11.6 
Matriks Kriteria Peringkat Komponen ROA 

Rasio Peringkat Predikat 
ROA > 1,5% 1 Sangat Baik 

1,25% < ROA < 1,5% 2 Baik 
0,5% < ROA < 1,25% 3 Cukup 

0% < ROA < 0.5% 4 Tidak Baik 
ROA < 0% 5 Sangat Tidak Baik 

Sumber: PBI No.l2/19/PBy2010 

11. Kerangka Hipotesis 

Gambar 11.1 

Sumber: Penulis, 2017 
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C. Hipotesis 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Menurut Dendawijaya (2009:121) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mempakan rasio kineqa bank untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimilki bank untuk 

menunj^g aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Pengaruh 

CAR terhadap ROA yaitu CAR mempakan indikator terhadap kemampuan 

bank untidc menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kemgian-

kemgian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. CAR juga 

mencerminkan pengelola modal sendiri perusahaan untuk mengahasilkan 

laba, Semakin besar CAR maka semakin besar kesempatan bank dalam 

menghasilkan laba karena dengan modal yang besar, m^ajemen bmdc dapat 

membiayai kegiatan operasionalnya. 

Menumt Kuncoro dan Suhardjono (2012:329) semakin besar CAR 

maka keuntungan bank juga dkaixi semakin besar. Dengan kata Imn, semakin 

kecil risiko siiatii bank maka semakin semakin besar keuntungan yang 

diperoleh bank. Secara teoritis bank yang mempunyai CAR yang tinggi 

sangat biuk karena bank mampu menanggung risiko yang timbul jika pada 

saat bank mengalami pailit, dengan modal yang cukup bank juga dapat 

menj amin dana pihak ketiga ymig akan lebih mengkatkan unsur 

kepercayaMi bagi para penyimpan dana. Menumt Sinungan (2000:162) bank 

harus menyediakan modal minimum yang cukup guna sebagai sarana 
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penghasil keuntungan dan menjamin dana pihak ketiga sehingga akan 

meningkatkan nasabah. Hal tersebut menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H i : Diduga bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Menurut Veithzal dkk (2012:484) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

digunakan untuk mengukur kemanpuan bank tersebut membay^ hutang-

hutangnya dan dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. Fiancing 

to Deposit Ratio (FDR) mencerminkan kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, dengan kata lain 

seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi. 

Menurut Dendawijaya (2009:116) semakin tinggi rasio FDR 

memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas, hal ini disebabkan oleh 

jumlah dana yang disalurkan untuk membiayai kredit semakin besar. Dalam 

mengelola iikmditas bank, sel^u akan teijadi benturan kepentingan antara 

keputusan unluk menjaga likuiditasnya dan keputusan meningkatkan 

pendapatan dengan cara menyalurkan kredit. Bank yang selalu memelihara 

likuid y ^ g relatif lebih besar diperlukan dengan maksud untuk menghindari 

kesulitan likuiditas saat para penyimpan dana mengambil dananya sewaktu-
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waktu atau pada saat jatuh tempo. Namun, disisi tain dengan likuid yang 

besar akan mengakibatkan risko idie found (dana yang menganggur) 

sehingga bank tidak dapat maksimalkan pendapatannya. 

Menurut Kasmir (2012:80) jika bank tidak mampu menyalurkan 

kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan 

bank tersebut rugi. Hal ini memberikan indikasi bahwa semakin rendah 

rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kurangnya efektifitas 

bank dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatan bank untuk 

memperoleh laba. Berdasarkan hal tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

FDR berpengaruh positif terhadap ROA 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H 2 : Diduga bahwa Loan to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Rasio Non Perfoming Loan (NPF) rasio yang digunakan untuk 

mengukur resiko terhadap kredit yang disalurkan, dengan membandingkan 

kredit macet dengan jumlah kredit yang disalurkan. Menurut Kasmir (2012: 

80) pemberian kredit merupakan kegiatan utama perbankan sehingga 

besamya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank, 

namun pemberian kredit juga merupakan risiko terbesar bagi perbankan. 

Menurut Dendawijaya (2009:82) semakin tinggi rasio ini maka akan 

semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 
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bermasalah semakin besar, salah satu akibat dari tingginya kredit 

bermasalah (NPF) adalah hilangnya kesempatan untuk memperoleh income 

(pendapatan) dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi profitabilitas 

bank yang tercermin melalui ROA. sebaliknya jika semakin rendah NPF 

maka laba atau profitabilitas bank tersebut akan semakin meningkat. Hal ini 

diperkuat oleh teori yang dinyat^an Sutoyo (2008:25) sebuah bank y ^ g 

dirongrong oleh kredit bermasalah (Mam jumlah besar cenderung menurun 

profitabilitasnya. Return on assets (ROA) yaitu salah satu tolok ukur 

fffofitabilitas akan menurun, dengan akibat nilai kesehatan operasi di 

masya^akat dan di dunia perbankan pada khususnya akan ikut memmin. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahawa NPF berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Berdas^kan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Diduga bahwa Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh negatif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

4. Pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha 

pokoknya terutama kredit, dimana pengelolaan pembiayaan sangat 

diperlukan oleh bank, mengingat fiingsi pembiayaan sebagai penyumbang 

pendapatan terbesar bagi bank syariah. Menurut Veitzhal dkk (2012:482) 

semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 

menjalankan ^ i v i t a s usahanya, karena bank yang bersangkutan dapat 
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menutup biaya (beban) operasional dengan pendapatan operasionalnya. 

Menurut Dendawijaya (2009:110-111) setiap peningkatan biaya operasional 

akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhimya 

akan menurunkan laba atau profitabilitas bank yang bersangkutan. Dengan 

kata lain BOPO berhubungan negatif terhadap profitabilitas bank. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Diduga bahwa Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengamh negatif terhadap Return On Asset (ROA). 





BAB III 

M E T O D E PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:53-55) jenis penelitian ditinjau dari tingkat 

ekspalasinya {level of explaintiori) adalah tingkat penjelasan. Penelitian tingkat 

penjelasan adalah penelitian yang dimaksud menjelaskan kedudukan variabel 

yang teliti serta hubungan satu variabel dengan variabel lainnya. Berdasarkan 

hal ini, penelitian menurut tingkat ekspalasinya data dikelompokan menjadi: 

1) Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang ditunjukan 

untuk menggambarkan fenomena-fcnomenayang ada, yang berlangsung 

pada saat ini atau saat masa lampau. 

2) Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif mempakan penelitian untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih tersebut. Dimana hubungan antara dua 

variabel dalam penelitian akan dinamis dengan menggunakan ukuran-

ukuran statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis. 

3) Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif yaitu penyelidikan yang bersifat membandingkan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif. Jenis penelitian asosiatif lebih tepat digunakan karena 
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dalam penelitian ini akan membaas keterkaitan dan pengaruh dari beberapa 

variabel yang ada. Penelitian ini akan membahas pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Perfoming Financing 

(NPF), dan Biaya Operasioal per Beban Operasinoal (BOPO) terhadap Return 

On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

laporan keuajigannya dipublikasikan pada website resmi masing-masing bank. 

I I I . l 
Alamat Bank L'mum Syariali di Indonesia 

No. Nama Bank Alamat 
1. PT. Bank Syariah Mandiri Jl. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 10340 Tlp.(62-21) 2300509 fax: 

(62-21)3983 2989 
www.svariahmandiri.co.id 

2. PT. Bank Muaniala! 
Indonesia 

Jl. Prof Dr Satrio, Kav. 18 Kuningan Timur, Setiabudi Jakarta 
Selatan 12950 Telp: (02!) 80666000 Fax: (021) 80666001 
www.bankmuamalat.co.id 

3. PT. Bank Syariah BNI Jl.HR Rasuna Said Kav. 11, Kuningan Jakarta 12950, Telp. 
(021) 021-29701946, Fax.(021) 29667935 
www.bnisvariah.co.id 

4. PT. Bank Syariah BRl Jl.Abdul Muis No.2-4 Jakarta Pusat Telp: (021) 3810266 Fax. 
(021)3805272 
www.brisvariah.co.id 

5. PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia 

Jl. HR Rasuna Said Kav. 19A, Jakarta 12950 Telp : (021) 2985 
2000 Fax: (021)2985 2100 
www.meiiasvariah.co.id 

6. PT. Bank Jabar dan Banten JL. Naripan No. 12-14 Bandung 40111 Telp. 4^2-22-4234868 
Fax. +62-22-4206099 www.bankbjb.co.id 

7. PT. Bank Panin Syariah Ji. Letjend S. Parman Kav. 91 Jakarta Barat 11420 Telp.(02I) 
56956100 Fa-x. (021) 5695 6105 www.paninbanksya!-ia.h.co.id 

8. PT. Bank Syariah Bukopin Jl. Salemba Raya No. 55 Jakarta Pusat Te[p.(021)2300912 
Fax.(021)3148401 www.syariahbukopin.co.id 

9. PT. Bank Victoria Syariah Jl. Tomang Raya No. 35-37, Jakarta Barat 11440 
Telp.(021)5600467 
Fax. (021)5664247 www.bankvictoriasyariah.co.id 

10. PT. BCA Syariah Jl. Jatinegara Timur No. 72 
Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta- 13310 
Telepon : 021-8505030 
www.bcasvariah.co.id 

11. PT Maybank Indonesia 
Syariah 

Jl. Asia Afrika No. 8 Gelora Bung Karno, Jakarta Pusat 10270 
Telp. (021)2922 8888 

Sumber: Website Bank lridonesia,2017 

http://www.svariahmandiri.co.id
http://www.bankmuamalat.co.id
http://www.bnisvariah.co.id
http://www.brisvariah.co.id
http://www.meiiasvariah.co.id
http://www.bankbjb.co.id
http://www.paninbanksya!-ia.h.co.id
http://www.syariahbukopin.co.id
http://www.bankvictoriasyariah.co.id
http://www.bcasvariah.co.id
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C. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 111,2 
Opersionalisasi Variabel 

No Variabel Devinisi Variabel Indikator Skala 
1 Capital 

Adequacy Ratio 
(XI) 

Rasio kineija bank 
untuk mengukur 
kecukupan moda! yang 
dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva 
yang mengandung atau 
menghasilkan risiko 

a, Aktiva 
Produktif Yang 
Diklasiftkasikan 

b. Total Aktiva 
Produktif 

Rasio 

2 Financing to 
Deposit Ratio 
(X2) 

Rasio yang mengukur 
sejauh mana 
kemampuan bank 
dalam membayar 
kembali penarikan 
dana yang dilakukan 
dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan 
sebagai sumber 
likuiditasnya. 

a. Pembiayaan 
yang diberikan 

b. Dana Pihak 
Ketiga 

Rasio 

3. Non Performing 
Financing 
(X3) 

Rasio yang digunakan 
untuk mengukur resiko 
terhadap kredit yang 
disalurkan dengan 
membandingkan kredit 
macet dengan jumlah 
kredit yang di 
Salurkan 

a. Pembiayaan 
bermasalah 
(KL, D, M) 

b. Total 
pembiayaan 

Rasio 

4. Biaya 
Operasioal per 
Beban 
Operasinoal 
(X4) 

Rasio yang digunakan 
untuk mengukur 
kemampuan 
manajemen bank 
dalam mengendaliakan 
biaya operasional 
terhadap pendapatan 
operasional. 

a. Total 
pembiayaan 

b. Pendapatan 
operasional 

Rasio 

5. Return On Asset 
(Y) 

Rasio yang 
menunjukkan 
kemampuan 
perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari 
aktiva yang digunakan. 

a. Laba sebelum 
pajak 

b. Rata-rata total 
aset 

Rasio 

Sumber: Penulis, 2017 
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D. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:75) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia hingga tahun 2015. Jumlah 

Bank Umum Syariah yang ada hingga tahun 2015 sebanyak 12 bank. 

2) Sampel 

Menurut Sugiyono (2014:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik dalam populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, karena 

perusahaan perbankan yang menjadi sampel disini mampu memberikan 

informasi yang dibutuhkan bagi penelitian ini, dimana sampel digunakan 

apabila memenuhi kriteria: 

a) Merupakan Bank Umum Syariah di Indonesia 

b) Bank yang diteliti masih beroperasi pada periode 2013-2015 

c) Tersedia laporan keuangan triwulanan pada periode 2013-2015 

d) Bank yang diteliti sudah menjadi Bank Umum Syariah dalam kurun 

waktu penelitian yaitu 2013-2015 
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Berdasarkan kriteria di atas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini ada 11 Bank Umum Syariah yaitu: 

Tabel III.3 
Daftar Sampel Penelitian 

No. Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Syariah Mandiri 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Syariah BNI 
4. PT. Bank Syariah BRI 
5. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
6. r i . iJu-ii^ jdc/tAi. vluii l->LUiLV/ii 
7. PT. Bank Panin Syariah 
8. PT. Bank Syariah Bukopin 
9. FT. Bank Victoria Syariah 
10. PT. BCA Syariah 
11. PT. Maybank Indonesia Syariah 
Sumber : Laporan Perkembangan Perbankan Syariah, 2017 

£ . Data yang diperlukan 

Menurut Nur dan Bambang (2009:146-147) data penelitian pada 

dasamya dapat dikelompokkan menjadi: 

1, Data Primer 

Data Primer mempakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tanpa perantara). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder mempakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder 

yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung melalui perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), bempa gambaran umum pemsahaan 
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dan laporan keuangan Bank Umum Syariah yang dipublikasikan pada website 

resmi masing-masing bank. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2014:137-146), metode pengumpulan data dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Interview (wawancara) 

Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. 

2. Observasi (pengamatan) 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

3. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyan atau pemyataan tertuHs kepada responden 

untuk dijawabnya. 

4= Dokiimentas! 

Dokumentasi mempakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode dokumentasi. 
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G. Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2014:13-14) analisis data dalam penellitian dapat 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

a) Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu metode analisis dengan menggunakan data yang 

berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. 

b) Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

pengujian statistic dari rasio keuangan yang digunakan, kemudian hasil 

pengujian tersebut akan dijelaskan menggunakan kalimat-kalimat. Dengan kata 

lain, analisis kuantitatif terlebih dahulu digunakan kemudian dilanjutkan 

dengan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk melihat hasil 

kuesioner dengan menggunakan tabulasi dan dibantu oleh Statistic Program 

For Special Science (SPSS). 

2. Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Capital Adequacy Ratio, Financing fo Deposit Ratio, Non Performing 

Financing, dan Biaya Operasional per Pendapatan Operasional terhadap 

Return On Asset adalah dengan analisis regresi linier berganda untuk 
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meyakinkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat, selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji t) untuk mengetahui 

signifikansi dari variabel bebas terhadap variabel terikat serta membuat 

kesimpulan dan yang terakhir adalah menghitung koefisien determinasi untuk 

mengetahui besar penganih dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Teknik analisis dalam penelitian ini dibantu oleh Statistical Program for 

Special Science (SPSS). Sebelum melakukan analisis, sesuai dengan syarat 

metode OLS (Ordinary Least Square) maka terlebih dahulu hams melakukan 

uji asumsi klasik dan uji regresi linier. 

Menumt Ghozali (2009:98) teknik analisis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a) Uji Asumsi Klasik 

(1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam 

pengujian ini digunakan normalitas model regresi dengan analisis 

grafik (normal P-P plot). 

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian normalitas dengan 

analisis grafik normal P-P plot (Imam, 2011:163) yaitu; 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

(2) Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual pengamatan satu 

ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residua! satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas, 

jika variance berbeda disebut homokedastisitas, jika berbeda disebut 

heterokedasitas. Model regresi yang baik yaitu apabila tidak terjadi 

heterokedastisitas. Untuk menguji apakah terjadi heterokedastisitas 

maka penulis menggunakan uji scatterplot. Dasar analisis dari uji 

scailerplot ini yaitu: 

a) Jika ada pola tertentu, apabila terjadi titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teralur maka mengindikasikan 

adanya gejala heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

(3) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi antar variabel 

independen. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinieritas 
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dapat dilihat dari besamya nilai Variance Inflation Factor. Nilai cutoff 

yang umum dipakai untuk menunjukkan gejala multikolinieritas 

adalah nilai Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 

(4) Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model regresi ada 

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1. Meskipun demikian, tetap dimungkinan autokolerasi 

dijumpai pada data yang bersifat antar objek (cross section). Untuk 

mengetahui apakah model terkena autokorelasi atau tidak, dapat 

dilakukan dengan melakukan Uji Durbin-Watson. 

b) Uji Regresi Linier 

Menurut Ghozali (2009: 101) analisis regresi digunakan untuk menguji 

pengaruh faktor-faktor fundamental, yaitu CAR, FDR, NPF, dan BOPO 

terhadap ROA dengan menggunakan regresi berganda. Persamaan regresi 

dalam penelitian ini adalah: 

Y - a + b j Xi +b2X2 + b3 Xg Tb^X^ + e 

Dimana: 

Y = Return On Assets (ROA) 

X I ^ Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2 = Financing to Deposit Ratio (FDR) 

X3 = Non Performing Financing (NPF) 

X4 = Biaya Operasioal per Pendapatan Operasinoal (BOPO) 

a = Konstanta 
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b l , b2, bg, b4 = Koefisien regresi dari setiap variable independen 

e = Faktor error 

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model 

tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik regresi. Besamya konstanta 

tercermin dalam a dan besamya koefisien regresi dari masing-masing 

variabel independen ditunjukan dengan b^, b j , dan b4. Analisis regresi 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel 

independen dan dependennya. 

c) Uji Hipotesis 

Menumt Ghozali (2009:103) jika melakukan pengujian terhadap hipotesis-

hipotesis maka perlu digunakan analisis regresi melalui uji t dengan 

pengujian satu arah. Tujuan analisis regresi yaitu untuk mengetahui 

besamya dominasi variabel-variabel independent terhadap variabel 

dependen. Serta mengetahui besamya dominasi variabel-variabel 

dependen. 

1) Uji Secara Parsial (Uji - 1 ) 

Digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi 

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen dengan menganggap 

variabel lainnya konstan. 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Memmuskan hipotesis: 

Hoi : CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. 
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Hal : CAR berpengaruh positif terhadap ROA. 

Ho2 : FDR berpengaruh negatif terhadap ROA.. 

Ha2 : FDR berpengaruh positif terhadap ROA. 

Ho3 : NPF berpengaruh positif terhadap ROA. 

Ha3 : NPF berpenganih negatif terhadap ROA. 

Ho4 : BOPO berpengaruh positif terhadap ROA. 

Ha4 ; BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA 

b) Membandingkan Tf̂ itung dengan T^^bei' dengan rumus: 

koefisien regresi 
t - hitung = ——— . . 

standar deviasi 

(1) Ha ditolak apabila Tfjjjjjjjg < Tj^i^^i. Artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

(2) Ha diterima apabila Thitung > Tj^bei- Artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c) Selain dengan melihat T/,//.„;;g, pengambilan keputusan dapat dilihat 

dari nilai signifikannya. 

(1) Ho diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikannya lebih dari 

0,05 (a) 

2) Uji Koefisien Determinasi (R^) 

Koefisien Determinasi (R^) digunakan untuk mengetahui sampai 

seberapa besar presentase variasi variabel bebas pada model dapat 

diterangkan oleh variabel terikat. Koefisien determinasi (R^) dinyatakan 
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dalam presentase yang nilainya berkisar antara 0 < R^< 1. Apabila R'̂  

sama dengan 0, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dan bila semakin 

kecil mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

independen semakin kecil terhadap variabel dependen. Apabila 

semakin besar mendekati 1, hal ini menunjukkan semakin kuatnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Perhitungan 

nilai koefisien determinasi ini diformulasikan sebagai berikut: 

2 ^ 
^ ~TSS 

Keterangan: 

R2 - Koefisien Determinasi 

ESS = Explained Sum of Squared 

TSS ^ Total Sum of Squared 

Teknik analisis yang digunakan adalah uji hipotesis, karena 

dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu LDR, NPF, NOM, san BOPO terhadap variabel dependen yaitu 

ROA. Teknik analisis dan dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program komputer yaitu program SPSS 20. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1, Sejarah Bank Umum Syariah di Indonesia 

Sejarah Bank Umum Syariah di Indonesia berawal dari inisiatif 

pendirian bank Islam Indonesia pada tahun 1980 melalui diskusi-diskusi 

bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam. Pada tahun 1990, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja untuk 

mendirikan Bank Islam di Indonesia. 

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MLH tersebut adalah berdirilah 

bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), yang sesuai akte pendiriaimya, berdiri pada tanggal 1 November 

1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal 

awal sebesar Rp 106.126.382.000,-

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah 

memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan 

nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem 

syariah, saat itu hanya diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank 

dengan sistem bagi hasil" pada UU No. 7 Tahun 1992 tanpa rincian 

landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. 

Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat 

melakukan penyempumaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi ULI No. 10 

Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem 
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dalam perbankan di tanah air {dual hanking system), yaitu sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang ini 

disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan berdinnya 

beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRl, Bank Bukopin, BPD Jabar 

dan BPD Aceh dll. 

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan 

kepastian hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, 

seperti: 

a. UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

b. UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (sukuk) 

c. UU No.42 tahun 2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 

1983 tentang PPN Barang dan Jasa. 

Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No.2I Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 

pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki 

landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya 

secara lebih cepat lagi. Dengan progres perkembangannya yang impresif, 

yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam 

lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syariah 

dalam mendukung pcrekonomian nasional akan semakin signifikan. 

Lahimya UU Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah BUS 
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dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari 

dua tahun (2009-2010). 

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di 

Indonesia, dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, 

sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek lembagaan dan 

infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem pengawasan, 

maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap layanan jasa 

keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita menjadi salah satu 

sistem terbaik dan terlengkap yang diakui secara intemasional. Per Juni 

2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 22 

Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dan 

162 BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa 

pasar 4,61%. Khusus untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total aset 

gross, pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga(BUS dan UUS) masing-

masing sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 

Triliun 

Pada akhir tahun 2013, ftingsi pengaturan dan pengawasan 

perbankan berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan. 

Maka pengawasan dan pengaturan perbankan syariah juga beralih ke 

OJK. OJK selaku otoritas sektor jasa keuangan terns menyempumakan 

visi dan strategi kebijakan pengembangan sektor keuangan syariah yang 

telah tertuang dalam Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019 

yang dilaunching pada Pasar Rakyat Syariah 2014. Roadmap ini 
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diharapkan menjadi panduan arah pengembangan yang berisi insiatif-

inisiatif strategis untuk mencapai sasaran pengembangan yang 

ditetapkan. 

2. Analisis Deskripsi Variabel 

Pada bab ini penulis akan melakukan analisis terhadap laporan 

keuangan bank umum syariah periode 2012-2015. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di Indonesia periode 

2013-2015. Adapun jumlah sampel bank umum syariah di Indonesia 

sebanyak I I bank. Penulis melakukan penelitian untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh kinerja keuangan berdasarkan rasio CAR, 

FDR, NPF, dan BOPO terhadap profitabilitas yaitu menggunakan rasio 

ROA secara parsial. 

Sebelum melakukan pembahasan terlebih dahulu memperhatikan 

data-data dari sampel secara statistik yang hasil perhitungan variabel X 

dan Y, yang terdiri dari CAR, FDR, NPF, BOPO dan ROA. 

Adapun rekapitulasi data mengenai CAR, FDR,NPF dan BOPO (X) dan 

ROA (Y) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel I V . l 
BUS 

No. Nama Bank Tahun 
Variabel X Variabel 

Y No. Nama Bank Tahun C A R 
(%) 

FDR 
(/«) 

NPF 
(/f) 

BOPO 
(%) 

ROA 
(%) 

1. PT. Bank Syariah 
Mandiri 

2013 M 1 7 R9 07 a to R4 At 1,53 
1. PT. Bank Syariah 

Mandiri 
'N 1 A 

2014 
Rl 09 O 1 ,vz 6 R4 1 on 60 /\ Cx A 

-0,04 1. PT. Bank Syariah 
Mandiri 2015 1 9 RS RI 00 6 Vif\ o,uo 94 7R CX c c 

0,56 

2. PT. Bank Muamalat 
Indonesia 

2013 17,55 99,00 1 T c 
1,35 

OC A T 
85,12 

1,37 
2. PT. Bank Muamalat 

Indonesia 2014 13,91 OA A A 

84,14 
C A"! 

5.43 
(TT T T 
97,33 

0,17 2. PT. Bank Muamalat 
Indonesia 

2015 T "T T Z c\t\ Tn 
90,30 

T i l 
/,1 1 

m /I 1 
97,41 

0,56 

3. PT. Bank Syariah BNI 
2013 I C AO 

15,48 
m oz 9/,86 1 OZ 

1,86 
OA ZT 
89,63 

1,37 
3. PT. Bank Syariah BNI 2014 1 O A''' 

18,4.? 
m ZA 92,60 1 oz 1,86 on OA 89,80 1,27 3. PT. Bank Syariah BNI 

2015 i ^ AO 

15,48 
91,94 T CT 

2,53 
OA ZT 
89,63 

1,43 

4. PT. Bank Syariah BRI 
2013 I A AC\ 

14,49 
1 AT TA 102,/O A AZ 

4,06 
OA A T 
90,42 

1,15 
4. PT. Bank Syariah BRI 2014 11 on 12,89 AT AA 

97,90 
A ZA 
4,60 

AA TT 99,/ / 0,08 4. PT. Bank Syariah BRI 
2015 1 1 {\A 

13,94 
OA AC 

84,16 
A OC 

4,86 
c\r\ TA 
99,79 

0,76 

5. PT. Bank Syariah 
Mega Indonesia 

2013 12,99 (TT TT 
93,37 

T no 
2,98 

oz A A 
86,09 

2,33 
5. PT. Bank Syariah 

Mega Indonesia 2014 1 n Tz 19,26 AT Z1 
93,61 

T on 3,89 m z 1 97,61 0,29 5. PT. Bank Syariah 
Mega Indonesia 

2015 1 O IA 

18,/4 
AO AC\ 

98,49 
A TZ 
4,26 

AA C 1 
99,51 

0,30 

6. PT. Bank Jabar dan 
Banten 

2013 17,99 97,40 1 oz 
1,86 

OC TZ 
85,76 

0,91 
6. PT. Bank Jabar dan 

Banten 2014 1 C OT 
15,83 

m c{\ 

93,69 
c m 5,91 AZ Ayl 

96,94 
0,69 6. PT. Bank Jabar dan 

Banten 
2015 T> CT 

22,53 
1 r\A TC 
104,/5 

Z AT 
6,93 

AO TO 
98,/8 

0,25 

7. PT. Bank Panin 
Syariah 

2013 m OT 90,40 1 AT 1,02 O 1 T 1 
81,31 

1,03 
7. PT. Bank Panin 

Syariah 2014 Tc zn 25,o9 CiA (\A 

94,04 
A CT 
0,53 

OT C O 
82,58 

1,99 7. PT. Bank Panin 
Syariah 

2015 TA TA nz A T 
96.43 

T ZT 
2.63 

OA TA 
89,29 

1,14 

8. PT. Bank Syariah 
Bukopin 

2013 11 1 A 1 AA TO A TT 
4,2/ 

QT TO 92,27 0,69 
8. PT. Bank Syariah 

Bukopin 2014 14,80 92,89 4,07 96,77 0,27 8. PT. Bank Syariah 
Bukopin 

2015 16,31 90.56 2,99 91,99 CX 

0,79 

9. PT. Bank Victoria 
Syariah 

2013 18,40 84,65 3,71 91,95 0,50 
9. PT. Bank Victoria 

Syariah 2014 15,27 95,19 7,10 143,31 -1,87 9. PT. Bank Victoria 
Syariah 

2015 16,14 95,29 9,80 119,19 -2,36 

10. PT. BCA Syariah 
2013 22,40 83,50 0,10 86,91 1,00 10. PT. BCA Syariah 2014 29,57 91,20 0,12 88,10 0,80 

10. PT. BCA Syariah 
2015 34,33 91,40 0,70 94,10 1,00 

11. PT. Maybank 
Indonesia Syariah 

2013 56,91 152,87 2,69 67,79 2,87 
11. PT. Maybank 

Indonesia Syariah 2014 52,14 157,77 5,04 69,62 3.60 11. PT. Maybank 
Indonesia Syariah 

2015 38,40 110,54 35,15 192,60 -20,13 
Sumber: Data diolah oleh penu is, 2017 
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Berdasarkan nilai presentase CAR yang ditunjukkan pada tabel 

I V . l menunjukkan tingkat rasio kecukupan modal pada bank umum 

syariah memiliki kinerja yang sangat baik dimana Bank Indonesia 

mengeluarkan ketentuan setiap bank umum yang memberikan kredit 

kepada masyarakat wajib membentuk cadangan aktiva yang 

diklasifikasikan yaitu modal minimum yang ditetapkan Bank Indonesia 

adalah diatas 8%. Hal tersebut bertujuan untuk penghapusan kredit 

bermasalah yang nilainya haais diambil dari modal bank. 

Berikutnya hasil perhitungan variabel FDR menunjukkan hasil 

yaitu secara keseluruhan likuiditas yang dimiliki oleh bank umum syariah 

masuk dalam kategori baik meskipun terdapat beberapa perusahaan yang 

masih memeliki likuiditas yang sangat tidak baik seperti PT. Maybank 

Indonesia Syariah, dengan tinggi nya rasio FDR pada bank tersebut 

mengidentifikasikan bahwa semakin tinginya efektifitas bank tersebut 

dalam menyalurkan kredit namun semakin rendahnya kemampuan 

likuiditas bank memungkinkan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

juga cukup besar, 

Hasil perhitungan variabel yang selanjutnya yaitu NPF bank 

umum syariah yang menunjukkan hasil yaitu secara keseluruhan kredit 

bermasalah yang dimiliki bank umum syariah tergolong cukup baik, 

namun pada bank Maybank Indonesia Syariah periode 2015 

menunjukkan kredit bermasalah yang sangat tinggi yaitu sebesar 35% hal 

ini mengidentifikasikan buruknya manajemen kredit pada bank tersebut. 
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Hasil perhitungan variabel X yang terakhir yaitu BOPO yang 

menunjukkan hasil masing-masing bank umum syariah memilki tingkat 

BOPO yang tinggi dan tergolong tidak baik. BOPO tertinggi dimiliki 

oleh PT. Maybank Indonesia Hal ini mengidentifikasikan kurangnya 

efisiensi bank umum syariah dalam menjalankan usahanya. Kama 

semakin tingginya beban operasional yang ditanggung perusahaan akan 

berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak. 

Hasil perhitungan variabel Y yaitu ROA, presentase tertinggi 

ROA dimiliki oleh PT. Maybank Indonesia Syariah pada tahun 2014 

yakni 3,60% selanjutnya hal ini berbanding tebalik dengan ROA PT. 

Maybank Indonesia pada tahun selanjutnya yaitu sebesar -20,13%. Ha! 

ini menunjukkan profitabilitas PT. Maybank Indonesia Syariah menurun 

tajam. Menumt kriteria Bank Indonesia untuk melihat kondisi keuangan 

yang sehat salah satunya ialah dengan melihat tingkat ROA yang berkisar 

antara >0,5% (cukup baik) sampai dengan >1,5% (sangat baik). Namun 

pada tabel I V . l yang menunjukkan hasil presentase nilai ROA dari 

beberapa pemsahaan rata-rata dibawah 0,5% yang berarti masuk dalam 

kategori tidak baik menumt kriteria Bank Indonesia. Dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan bank syariah dalam memperoleh keuntungan yang 

diukur dari aktiva bersih masih belum maksimal. 
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B. Hasil Pengolahan Data 

1. Analisis Deskriptif 

Deskripsi penelitian ditunjukkan untuk memberikan gambaran 

secara umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Variabel penelitian meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing 

to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Beban 

Operasiona per Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel 

dependen dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel independen yang 

diperoleh dari laporan keuangan masing-masing bank umum syariah 

tahun 2013-2015. 

Data-data variabel yang telah diolah dengan program Microsoft 

Excel 2010 selanjutnya diolah dengan program pengolahan data Statistic 

Program For Special Science 20 (SPSS) sehingga diperoleh hasil yang 

digunakan untuk melakukan analisis. Tabel IV.2 menunjukkan hasil uji 

statistik deskriptif yang menunjukkan nilai rata-rata {mean), nilai standar 

deviasi {standar deviation) , nilai terendah {minimum) dan bilai tertinggi 

{maximum). 
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Tabel IV.2 
Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

ROA 33 -20,13 3,60 ,1909 3,80767 

CAR 33 11.10 56,91 20,4712 10.72949 

FDR 33 81,92 157,77 96,7518 16,49910 

NPF 33 ,10 35,15 4,7464 5,92829 

BOPO 33 67,79 192,60 96,0848 21.59963 

Valid N (listwise) 33 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel IV.2 diatas 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

a. Variabel Return On Asset (ROA) dengan nilai n = 33 memiliki nilai 

mean sebesar 0,1909, nilai standar deviasi sebesar 3,80767, nilai 

minimum sebesar -20,13 dan nilai maksimum sebesar 3,60 

b. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan nilai n ̂  33 memiliki 

nilai mean sebesar 20,4712, nilai standar deviasi sebesar 10,72949, 

nilai minimum sebesar 11,10 dan nilai maksimum sebesar 56,91. 

c. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan nilai n ^ 33 

memiliki nilai mean sebesar 96,7518, nilai standar deviasi sebesar 

16,49910, nilai minumum sebesar 81,92 dan nilai maksimum sebesar 

157,77 

d. Variabel Non Performing Financing (NPF) dengan nilai n = 33 

memiliki nilai mean 4,7464, nilai standar deviasi sebesar 5,92829, 

nilai minimum sebesar 0,10 dan nilai maksimum sebesar 35,15. 
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e. Variabel Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 

dengan nilai n ̂  33 memiliki nilai mean 96,0848, nilai standar deviasi 

sebesar 21,59963, nilai minimum sebesar 67,79 dan nilai maksimum 

sebesar 192,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Suatu model regresi yang dipakai untuk menguji hipotesis harus 

memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari uji 

normalitas, uji heterokedasitas, uji multikolinieritas dan uji autokorelasi. 

Cara yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam pengujian 

ini terdapat dua cara yang bisa digunakan untuk menguji normalitas 

model regresi tersebut yaitu dengan analisis grafik (normal P-P plot) dan 

analisis statistik (One Sample Kolmogrov-Smirnov Test). Dasar 

pengambilan keputusan untuk pengujian normalitas dengan analisis 

grafik normal P-P plot (Imam, 2011:163) yaitu: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau graiik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan P-P plot dalam penelitian ini dibantu 

dengan SPSS 20 dengan hasil sebagai berikut; 

Gambar I V . l 
Hasil output SPSS 

Uji Normalitas {normal P-P plot) 
Normal P-P Plot of Regress ion Standardized Residual 

Dependent Variable: ROA 

Observed Cum Prob 

Sumber; Hasil Pengolahan Data, 2017 

Berdasarkan gambar I V . l diatas dapat disimpulkan bahwa 

grafik normal P-P plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mengikuti arah diagonal, maka grafik 

menunjukan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

b.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
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pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas untuk 

penelitian ini menggunakan uji scatterplot. 

Dasar pegambilan keputusan untuk pengujian 

heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot (Imam, 2011:139): 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dengan Scatterplot dalam penelitian ini 

dibantu dengan SPSS 20 dengan hasil sebagai berikut: 

Gambar IV.2 
Hasil Output SPSS 

Uji Heterokedastisitas {Scatterplot) 
Scatterplot 

Dependent Variable: ROA 

o 
3 
•o • 

a: o 
S 0-

o 

• -4-Et 
O 

Regression Standardized Predicted Value 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 
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Berdasarkan gambar IV.2 antara nilai prediksi variabel 

dependen dengan residualnya diperoleh hasil tidak adanya pola yang 

jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisiras. 

. Uji Multikolioearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Uji multikoliniearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel bebas {Independent variabel). Dasar pengambilan keputusan 

untuk pengujian multikolineritas dengan tolerance value atau variance 

inflation factor (VIF) (Imam, 2011:105) yaitu: 

1) Jika nilai tolerance > 0,1 danVIF < 10 maka tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

2) Jika nilai tolerance <0,1 dan VIF > 10 maka ada multikolinieritas 

antar variabel independen dan model regresi. 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS 

20 dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel IV.3 
Hasil Pengujian Multikolineritas 

Coeffjcients' 
Model Un standardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

Model 

B Std. Error Beta 

T Sig. 

Toleranc 
e 

VIF 

(Constant) 3,919 2.359 1,661 .108 
CAR -.092 ,025 -.260 -3.637 ,001 ,314 3,183 

1 FDR .061 ,018 .264 3.462 ,002 ,276 3,618 
NPF -.409 ,064 -,637 -6.342 ,000 .160 6,259 
BOPO -.060 .018 -,342 -3,411 ,002 ,160 6,250 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 

Berdasarkan tabel IV.3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance tiap 

variabel lebih besar 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 10,00, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi persoalan multikolinieritas antar variabel bebas 

dalam penelitian ini. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian dalam regresi yaitu nilai 

dari variabel dependen tidak berpengaruh terhadap nilai variabel sendiri. 

Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan uji Durbin 

Watson (DW). Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian 

autokorelasi dengan melihat Durbin Watson (Imam, 2011:111) yaitu: 

a. Jika du < DW < 4-du berarti tidak ada masalah autokorelasi. 

b. Jika du < DW < du atau 4-dl maka tidak ada kesimpulan yang dapat 

diambil. 

c. Jika DW < dl maka terjadi autokorelasi positif. 

d. Jika DW > 4-dl maka terjadi autokorelasi negatif. 
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Uji Durbin Watson dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS 20 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel IV.4 
Hasil Output SPSS 

Uji Autokorelasi {Durbin Watson) 
Model Summary'* 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,977^ ,955 ,948 ,86422 1,947 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, FDR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Basil Pengolahan Data, 2017 

Berdasarkan tabel IV.4 diketahui nilai DW yaitu 1,947 

selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson 

menggunakan derajat kepercayaan 5% dimana jumlah sampel N ^ 33 dan 

jumlah variabel dependen dan variabel indeptenden K ^ 5 maka diperoleh 

Durbin Low (du) 1,618 dan Durbin Up (dl) 0,832 maka ditarik 

kesimpulan du < DW < 4-du berarti tidak ada masalah autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Untuk mencari pengaruh secara parsial variabel CAR, FDR, 

NPF dan BOPO terhadap variabel ROA digunakan analisis regresi 

berganda. Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel IV.5 
Hasil Output SPSS 

Uji Regresi Berganda 
Coefficients" 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. Model 

B Std. Error Beta 

T Sig. 

(Constant) 3 . 9 1 9 2 .359 1,661 ,108 

C A R - ,092 .025 - . 260 -3 ,637 ,001 

' F D R .061 . 0 1 8 ,264 3 ,462 ,002 

NPF - ,409 .064 - , 637 -6 .342 .000 

BOPO - , 060 , 0 1 8 ,342 - 3 , 4 1 1 ,002 

a. Dependent Variable: R O A 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 

Berdasarkan tabel IV.4 diperoleh persamaan garis regresi 

sebagai berikut: 

Y = 3,919 - 0,092X, + 0,061X2- 0,409X3 - 0,060X4 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Koefisien regresi Xi atau variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah sebesar 0,092. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa 

setiap 1 satuan Capital Adequacy Ratio (CAR) maka akan 

memberikan pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 9,2%. 

b. Koefisien regresi X 2 atau variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

adalah sebesar 0,061. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa 

setiap 1 satuan dari Financing to Deposit Ratio (FDR) maka akan 

memberikan pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 6,1%. 

c. Koefisien regresi X3 atau variabel Non Performing Financing (NPF) 

adalah sebesar -0,409. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan 
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bahwa setiap 1 satuan dari Non Performing Financing (NPF) maka 

akan memberikan pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 

40,9%. 

d. Koefisien regresi X4 atau variabel Beban Operasional per Pendapatan 

Operasional (BOPO) adalah sebesar -0,060. Nilai koefisien yang 

negatif menunjukkan bahwa setiap 1 satuan dari Beban Operasional 

per Pendapatan Operasional (BOPO) akan memberikan pengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 6%. 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas juga dapat dilihat 

nilai konstanta sebesar 3,919. Hal ini menunjukkan bahwa ROA 

mempunyai nilai sebesar 3,919 jika variabel-variabel independen (CAR, 

FDR, NPF, dan BOPO) dianggap konstan. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R^) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. 

Nilai koefisien determinasi (R ) yang mendekati satu berarti variabel-

varibel independennya menjelaskan hampir semua informasi yang 

dihubungkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil perhitungan 

koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat pada tabel IV.5 berikut: 
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Tabel IV.6 
Hasil Output SPSS 

Uji Koefisien Determinasi (R^) 
Model Summary" 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,977" ,955 ,948 ,86422 

a. Predictors: (Constant), BOPO. CAR, FDR, NPF 

b- Dependent Variable: ROA 

Sumber ; Hasil Pengolahan Data, 2017 

Persentase Koefisien Determinasi = x 100% = 95,5% 

Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien determinasi {R) sebesar 0,977 hal ini 

menunjukkan bahwa besar persentase variasi ROA yang bisa dijelaskan 

oleh variasi dari keempal variabel bebas yaitu CAR, FDR, NPF, dan 

BOPO sebesar 95,5%, sedangkan sisanya sebesar 5% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain diluar pengujian ini. 

b. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh dari variabel-variabel independen (CAR, FDR, NPF, 

dan BOPO) terhadap variabel dependen (ROA). Uji t dilakukan dengan 

membandingkan signifikansi ihuung dengan Uabei (Imam, 2011:99) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Ho diterima dan Ha ditolak jika ihitung< iiabei untuk a ^ 0,05 

2) Ho ditolak dan Ha diterima Jika ihuung > itabei untuk a = 0,05 
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Untuk menjawab pertanyaan bagaimanakah pengaruh CAR 

(X|), FDR ( X 2 ) , NPF ( X 3 ) , dan BOPO ( X 4 ) terhadap ROA (Y) maka 

hasilnya diuji dengan menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel IV.6 

berikut: 

Tabel IV.7 
Hasil Output SPSS 

Ujit 
Coefficients' 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Model 

B Std. Error Beta 

T Sig. 

(Constant) 3,919 2.359 1,661 ,108 
CAR -.092 .025 -.260 -3,637 ,001 
FDR ,061 .018 ,264 3,462 ,002 
NPF -,409 ,064 -.637 -6,342 ,000 
BOPO -,060 ,018 -,342 -3.411 ,002 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 

Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, FDR, NPF, dan 

BOPO terhadap ROA dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat 

signifikansi. Penelitian ini menggunakan sampel (n) ^ 33 dan jumlah 

variabel independen dan dependen (k) = 5, maka diperoleh df - 28, dan 

nilai ttabei sebesar 1,701 

1) Variabel CAR menunjukkan bahwa nilai ihitung sebesar -3,637 dengan 

signifikansi 0,001 dibawah 0,05. Hal ini berarti CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA dan hipotesis ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan HQ I diterima dan Hal ditolak karena nilai Xnttung ke arah 

negatif. 

2) Variabel FDR menunjukkan bahwa nilai 1̂ ,̂ !̂  sebesar 3,462 dengan 

signifikansi 0,002 dibawah 0,05. Hal ini berarti FDR berpengaruh 
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positif signifikan terhadap ROA dan hipotesis diterima. Jadi dapat 

disimpulkan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima karena nilai thuung ke arah 

positif. 

3) Variabel NPF menunjukkan bahwa nilai thuung sebesar -6,342 dengan 

signifikansi 0,000 dibawah 0,05. Hal ini berarti NPF berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA dan hipotesis diterima. Jadi dapat 

disimpulkan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima karena nilai thimng ke arah 

negatif. 

4) Variabel BOPO menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -3,411 dengan 

signifikansi 0,002 dibawah 0,05. Hal ini berarti BOPO berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA dan hipotesis diterima. Jadi dapat 

disimpulkan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima karena nilai thtmng ke arah 

negatif. 

C. Pembahasan 

1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Hasil penelitian ini CAR tidak berpengaruh terhadap ROA dan 

hipotesis ditolak. Jadi dapat disimpulkan H Q I diterima dan Hal ditolak 

karena nilai thitung X | ke arah negatif. Ini mengindikasikan bahwa 

besamya kecukupan modal bank (CAR) mempunyai hubungan negatif 

terhadap laba hal ini berarti pengamh permodalan terhadap tingkat 

profitabilitas mempunyai pengaruh yang negatif. Jika CAR bertambah 

maka laba akan menumn, hal ini dikarenakan karena CAR merupakan 
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moda! dibagi dengan ATMR, dimana Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko bobot paling besar adalah kredit, kredit juga memberikan 

kontribusi pendapatan paling besar bagi bank. Artinya Jika kredit naik 

maka profitabilitas naik. Dengan naiknya kredit berarti akan menaikkan 

total ATMR, yang berarti akan menurunkan CAR maka dari itu dalam 

penelitian ini CAR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). 

Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rachmat 

dan Maya (2012:45) ketentuan yang dikeluarkan Bank Indonesia 

mengenai CAR minimal 8% secara tidak langsung membatasi Jumlah 

kredit yang diberikan. Semakin besar krdit yang disalurkan maka 

semakin besar pula ATMR bank yang bersangkutan sehingga CAR akan 

menuru. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori menurut Kuncoro 

dan Suhardjono (2012:329) semakin besar CAR maka keuntungan bank 

juga akan semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu 

bank maka semakin semakin besar keuntungan yang diperoleh bank dan 

teori menurut Sinungan (2000:162) bank harus menyediakan modal 

minimum yang cukup guna sebagai sarana penghasil keuntungan dan 

menjamin dana pihak ketiga sehingga akan meningkatkan nasabah. 

Hasil Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Hdi dan 

Saichu (2013) dan Apriyanto (2010) yang menyatakan bahwa CAR 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA dan tidak di dukung oleh 



71 

Bambang (2010) dan Sabir (2012) yang menyatakan bahwa CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

2) Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) 

Hasil penelitian ini menyatakan FDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Nilai Xhttung NPF ke arah positif menunjukkan 

Ho2 ditolak dan Ha2. Penelitian ini mengidentifikasikan bahwa semakin 

tinggi rasio FDR yang berarti semakin tinggi pula efektifitas kredit yang 

disalurkan maka akan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas 

ROA, hal itu dikarenakan semakin tinggi FDR akan meminimalkan idle 

found (dana yang menganggur), sebaliknya semakin rendah rasio FDR 

menunjukkan kondisi kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan 

kredit. 

FDR yang rendah mencerminkan tingkat likuiditas yang baik 

yaitu kemampuan bank cukup tinggi dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan dengan deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya, tetapi dalam mengelola likuiditas 

bank, selalu akan terjadi benturan kepentingan antara keputusan untuk 

menjaga likuiditasnya dan keputusan menyalurkan kredit guna 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. Namun bank juga harus 

menjaga kestabilan likuiditasnya untuk menghindari kesulitan likuiditas 

saat memenuhi penarikan kembali dana yang dilakukan deposan. Oleh itu 
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bank harus mengelola manajemen likuiditas dengan baik agar ada 

keseimbangan antara menjaga likuiditas dengan menyalurkan kredit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori menurut Kasmir 

(2012:80) jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana 

yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi dan 

teori menurut Dendawijaya (2009:116) semakin tinggi rasio FDR 

memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas, hal ini disebabkan 

oleh jumlah dana yang disalurkan untuk membiayai kredit semakin besar. 

Hal ini memberikan indikasi bahwa semakin rendah rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam 

menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatan bank untuk 

memperoleh laba. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Muh. Sabir 

dkk (2013) dan Bambang Sudiyatno (2010) yang menyatakan bahwa 

FDR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan 

tidak di dukung oleh Furi (2005) dan Apriyanto (2010) yang menyatakan 

bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

3) Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On 

Asset (ROA). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. Nilai NPF kearah negatif yang menunjukkan 

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Hasil penelitian ini mengidentifikasikan 

bahwa semakin tinggi kredit bermasalah yang dimiliki bank syariah akan 
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menghambat keuntungan yang di dapat pada bank syariah. Hal tersebut 

dikarenakan semakin besar Non Performing Financing (NPF), bank 

harus menyisihkan untuk cadangan aktiva produktif yang diklasifikasikan 

dengan ketentuan yang ada. 

Perkembangan pemberian kredit yang paling tidak 

mengembirakan bagi pihak bank adalah apabila kredit yang diberikan 

temyata menjadi kredit berasalah. Non Performing Fiancing (NPF) yang 

tinggi, menunjukkan bahwa semakin tingginya kredit bermasalah yang 

mengidentifikasikan bank tersebut tidak professional dalam pengelolaan 

kreditnya, sebaliknya Semakin kecil Non Performing Loan (NPL), maka 

semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung pihak bank. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa tingkat resiko atas pemberian kredit pada 

bank tersebut cukup tinggi yang diproksikan dengan Non Performing 

Financing (NPF) akan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank 

yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Sebaliknya semakin 

rendah Non Performing Financing (NPF) mengidentifikasikan bahwa 

semakin meningkatnya profitabilitas (ROA) yang berarti semaki 

meningkatnya kinerja bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Dendawijaya (2012:82) semakin tinggi rasio mi maka akan semakin 

buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 

semakin besar, salah satu akibat dari tingginya kredit bermasalah (NPF) 

adalah hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) 
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dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi profitabilitas bank yang 

tercermin melalui ROA dan teori yang dinyatakan oleh Sutoyo (2008:25) 

sebuah bank yang dirongrong oleh kredit bermasalah dalam jumlah besar 

cenderung menurun profitabilitasnya. Return on assets (ROA) yaitu salah 

satu tolok ukur profitabilitas akan menurun, dengan akibat nilai 

kesehatan operasi di masyarakat dan di dunia perbankan pada khususnya 

akan ikut menurun. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari 

Muh.Sabir dkk (2013) dan Kartika (2006) yang menunjukkan bahwa 

NPF secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan 

tidak di dukung oleh penelitian Jayanti (2013) dan Edi Saichu (2013) 

yang menyatakan NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA. 

4) Pengaruh Behan Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa BOPO berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. Nilai NPF kearah negatif yang 

menunjukkan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang menunjukkan bahwa 

jika BOPO meningkat maka ROA menurun. 

Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan 

usaha pokoknya terutama kredit, dimana pengelolaan pembiayaan sangat 

diperlukan oleh bank, mengingat pembiayaan sendiri penyumbang 

pendapatan terbesar bagi bank syariah. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat beban pembiayaan bank 
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maka laba yang diperoleh bank akan semakin kecil. Tingginya beban 

biaya operasional bank yang menjadi tanggungan bank umumnya akan 

dibebankan pada pendapatan yang diperoleh dari alokasi pembiayaan. 

Beban atau biaya kredit yang semakin tinggi akan mengurangi 

permodalan dan laba yang dimiliki bank. Jika kondisi biaya operasional 

semakin meningkat tetapi tidak dibarengi dengan pendapatan operasional 

maka akan berakibat berkurangnya Return on Asset (ROA) 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Veitzhal 

dkk (2012:482) semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank 

dalam menjalankan aktivitas usahanya, karena bank yang bersangkutan 

dapat menutup biaya (beban) operasional dengan pendapatan 

operasionalnya dan menurut Dendawijaya (2009:110-111) setiap 

peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba 

sebelum pajak yang pada akhimya akan menurunkan laba atau 

profitabilitas bank yang bersangkutan 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Edi dan 

Saichu (2013) dan Bambang Sudiyatno (2010) yang menunjukkan bahwa 

BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 



B A B V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

- Nilai thiomg negatif untuk variabel Capital Adequacy Ratio ( X | ) dengan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari a yang ditentiikan hal ini berarti CAR 

tidak berpengaruh terhadap ROA dan hipotesis ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan Hoi diterima dan Hal ditolak karena nilai thitung X i ke arah 

negatif. 

- Nilai ihuung positif untuk variabel Financing to Deposit Ratio (X.2) dengan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari a yang ditentukan hal ini berarti FDR 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan hipotesis diterima. Jadi 

dapat disimpulkan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang menunjukkan bawha 

Jika FDR meningkat maka ROA juga meningkat. 

- Nilai thitung negatif untuk variabel Non Performing Financing (X3) dengan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari a yang ditentukan hal ini berarti NPF 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan hipotesis diterima. Jadi 

dapat disimpulkan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima yang menunjukkan bahwa 

jika NPF meningkat makan ROA menurun. 

- Nilai thitung negatif untuk variabel Beban Operasional per Pendapatan 

Operasional (X4) dengan tingkat signifikansi Icbih kecil dari a yang 
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ditentukan hal ini berarti BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA dan hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan Ho4 ditolak dan Ha4 

diterima yang menunjukkan bahwa jika NPF meningkat makan ROA 

menurun. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 

diberikan saran kepada bank umum syariali yaitu: 

- Hal yang harus diperhatikan agar selalu mempertahankan tingkat CAR 

sesuai standar Bank Indonesia. CAR harus selalu ditingkatkan gima 

memenuhi permintaan kredit dan mcmbcrkan tingkat kepercayaan bagi 

masyarakat. Bank yang memiliki modal besar seharusnya dapat 

menggunakan modalnya secara efektif agar modal dapat meningkatkan 

profitabilitas bank. 

- Hal yang harus diperhatikan agar nilai FDR harus di manajemen dengan 

baik agar tingkat likuiditas dan pengoptimalan penyaluran kredit tetap 

b.zk»-, ' l i o n j 4 a r i r f - r . ^ n t^iit i-rt Wi^rt 
w l j U l U l l V t ^ . ' l i g C U l i ^ C l l l l O u i l g . 

- Hal yang harus diperhatikan agar nilai NPF semakin menurun kredit 

bermasalah harus di manajemen dengan baik, dengan prinsip kehati-hatian 

dan mengendalikan ekspansi dalam pemberian kredit guna nieminiraalkan 

kredit bermasalah yang akan berpengaruh terhadap laba perusahaan 

- Hal yang harus diperhatikan agar menjaga nilai BOPO tidak melambung 

tinggi, hal tersebut guna mciiingkutkan cflsicnsj bank dalam menjalankan 
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operasinya yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang dihasilkan 

bank tersebut. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-

variab^l lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 

bervanatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) 
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Jadwal Penelitian 



Rasio Keuangan Bank Umum Syariah 

No. Nama Bank TahuD R O A C A R FDR NPF BOPO 

1 . PT. Bank Syaikih Majidiri T A I T c\> IJ 1,53% 1 , 1 1 T O / 
I T , 1 / O 89373; A T T O / 

T , 7 Z . / U 
84,033; 

1 . PT. Bank Syaikih Majidiri 
2014 -0,04% H,]2% 81,92% 6,84% 100,60% 

1 . PT. Bank Syaikih Majidiri 

2015 0,56% 12,85% 81,99% 6,06% 94,78% 

2. PT. Bank Miamalat Indonesia 2. PT. Bank Miamalat Indonesia 2013 0,50% 1735% 99,99% 135% 93,86% 2. PT. Bank Miamalat Indonesia 
Z V l t 

1 1 i n o/ 
1 . 1 , 7 1 /l> 84,143; t c e o / 

U , 7 7 / 0 64,813; 
2. PT. Bank Miamalat Indonesia 

2015 0,56% 1236% 9030% 7,11% 97,41% 

3. PT. Bank Syariah BNI 3. PT. Bank Syariah BNI 2013 U 7 % 16,54% 97,86% 1,86% 89,94% 3. PT. Bank Syariah BNI 
2014 1 T - m / 

Ir^l /O 1 O j T J , ' 0 
r V T Z A O l 
yjL,\JM/f} 1,86% 89,803-; 

3. PT. Bank Syariah BNI 

2015 1,43% 15,48% 91,94% 233% 89,63% 

4. PT. Bank Syariah BRI 4. PT. Bank Syariah BRI 2013 1,15% 14,49% 102,70% 4,06% 8333% 4. PT. Bank Syariah BRI 
T A l A 
£jy> I T 

0,08%. I T O A O / 
I z . , 0 . ' 1> 

A T n n o ' 4,603; o n T T O / 
/ , / / / u 

4. PT. Bank Syariah BRI 

2015 0,76%. 13,94% 84,16% 4,86% 93,79% 

5. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 5. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 2013 233% 12,99% 9337% 2,98% 86,09% 5. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
T f t l A 
C\! I T 039"/o 1 O O T O / 

! o , o z / o 
A T z i n / 
yj,M 1 / ' J 

T o n o ' 
7 , 0 7 / « 

A T Z 1 0 / 
7 1 ,\J\ /V 

5. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 

2015 030% 18,74% 98,49% 436% 9931% 

6. PT. Bank Jabar dan Banten 6. PT. Bank Jabar dan Banten 2013 0,91% 17,99% 97,40% 1,86% 85,76% 6. PT. Bank Jabar dan Banten 
2014 0,69"'o 1 C U T t l , ' 

1 . 1 , 0 7 / 0 
AT t n o / 
7 7 , U 7 ^ / 0 5313; 96,943; 

6. PT. Bank Jabar dan Banten 

2015 035% 2233% 104,75% 6,93% 98,78% 

7. PT. Bank Panin Syariah 7. PT. Bank Panin Syariah 2013 1,03% 20,83% 90,40% 1,02% 8131% 7. PT. Bank Panin Syariah 
2014 1,99% 25,69"'o 94,043; 1 A A O / 

1 , 7 7 , ' 0 
o r con, ' 
oz . ,_ 'a /o 

7. PT. Bank Panin Syariah 

2015 1,14% 2030% %,43% 1,14% 8939% 

8. PT. Bank Syarah Bukopin 8. PT. Bank Syarah Bukopin 2013 0,69% 11,10% 10039% 437% 9239% 8. PT. Bank Syarah Bukopin 
T n i A 
L.\J I T 

n37"/o U,80"/(. o r ooo / . 
IC,M.' " J 

1 A T O / . 
T , V / ( ' U 

o z TTO/. 
'M, 1 1 ' 0 

8. PT. Bank Syarah Bukopin 

2015 0,79% 1631% 9036% 2,99% 91,99% 

9. PT. Bank Victoria Syariah 9. PT. Bank Victoria Syariah 2013 030% 18,40% 84,65% 3,71% 91,95% 9. PT. Bank Victoria Syariah 
T A t A 
CM I T 

1 O T O / 

- 1 , 1 . r . ' 1 . 

I c T T O / . 
1 1 / u 95,193; n I AO/ 

I , 1 \ / / W 

1 ^ T Tin/ 
! T J , 7 1 / 0 

9. PT. Bank Victoria Syariah 

2015 -236% 16,14% 9539% 9,80% 119,19% 

10. PT. BCA Syariah 10. PT. BCA Syariah 2013 1,01% 2235% 83,48% 0,10% 86,91% 10. PT. BCA Syariah 
2014 29,603; 91303; 0,103; 88,103; 

10. PT. BCA Syariah 

2015 1,00% 3433% 91,40% 0,70% 94,10% 

11. PT. Maybank Indonesia Syariah 11. PT. Maybank Indonesia Syariah 2013 2,87% 59,91% 152,87% 2,69% 67,79% 11. PT. Maybank Indonesia Syariah 
2014 j , m B 52,143; 1 C T T - m / 

1 7 . ' , / ; / o 5,043; 69,623; 
11. PT. Maybank Indonesia Syariah 

2015 -20,13% 38,40% 11034% 35,15% 192,60% 



Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 33 -20,13 3,60 ,1909 3,80767 

CAR 33 11,10 56,91 20.4712 10,72949 
r-rTi-i 
r L / r v 33 81,92 157.77 96.7518 16,49910 

NPF 33 .10 35,15 4.7464 5,92829 

BOPO 33 67,79 192,60 96.0848 21.59963 

Valid N (listwise) 33 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std, Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .977' ,955 ,948 ,86422 1.947 
a. Predictors: (Constant , BOPO, CAR. FDR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 

Coefficients* 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

Model 

B Std. Error Beta 

T Sig. 

Tolerance VIF 
(Constant) 3.919 2.359 1,661 .108 

CAR .092 .025 -.260 3.637 .001 .314 3.183 

FDR .061 ,018 ,264 3.462 ,002 .276 3,618 

NPF -.409 ,064 -.637 6.342 .000 .160 6.259 

BOPO -.060 .018 -.342 3,411 ,002 ,160 6,250 

a. Dependent Variable: ROA 

Collinearity Diagnostics* 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

fCnnstantI CAR FDR NPF ROPO 
1 4,336 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 .00 
2 ,498 2.951 ,00 .01 ,00 ,16 ,00 

1 3 ,153 5.324 .00 .28 .00 ,01 .01 
4 .010 20.339 .00 ,54 ,38 ,23 .26 
5 ,002 43.330 ,99 ,16 ,62 .60 .73 

a. Dependent Variable: ROA 



Residuals Statistics* 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -18 8773 2 7934 .1909 3 72087 33 
Std. Predicted Value -5,125 .699 .000 1.000 33 
Standard Error of Predicted .160 ,819 .294 .165 33 
Value 

.160 ,819 .294 

Adjusted Predicted Vskte -7,8072 2.7292 ,3961 2,31810 
Residual -1.35257 1.36438 .00000 ,80841 33 
Std. Residual -1,565 1.579 .000 ,935 33 
Stud. Residual -4.546 2.836 -.037 1,321 33 
Deleted Residual -12.32281 4,40262 -.20519 2.4641/ 33 
Stud. Deleted Residual -8.725 3,299 ,148 1.889 33 
Mahal. Distance .130 27.777 3,879 6.415 33 
Cook's Distance ,000 36,529 1,249 6,364 33 
Centered Leverage Value ,004 .868 ,121 .200 33 
a. Dependent Variable: ROA 

Normal P-P Plot of Rear»sion StandanSzed Residutf 

D«p«ndcn( Variable: ROA 

Observed Cum Prob 

bcMIerplot 

DepwtOent Variable ROA 

1 I 
I 

M e f r o w e r , S w O e r e r a e Rre«4iae VUua 



Appendix A 

Table A-1 
Models with an intercept (from Savin and White) 

Iiurbla-WAUoa SialiJtic: I Per Leal Sigoiricsacc Polats of CL xaC CV 

V =1 k*-I L'=3 k'=4 h'"5 k'-* k'=7 k'=8 k'=9 k'-IO 
n d L d U d L d U d L d l J d L d U d L d U d L d U d L d U d L d U d L d U dL dll 
6 0 390 1 142 - „ „ „ _ — 
7 0435 1036 0194 1676 — — — ~ 
8 0.497 1.003 0.345 1 489 0.229 2.102 — — 
9 0.554 0,998 0.408 1.389 0.279 1.875 0 183 2433 
10 0,604 1.001 0.466 1.333 0.340 1.733 0.230 2.193 0.150 2.690 — — - — 
\i 0.653 i.OlO 0.519 i.lOT 0.396 1.640 0.286 2 030 0.195 2.455 0.124 2.892 — - - — 
12 0.697 1,023 0,569 1.274 0.449 1.S7S 0.339 1 913 0.244 2.280 0.164 2.665 0.105 3.053 — — - — 
13 0 738 1 038 0 616 1 261 0 499 1,526 0 391 1 826 0 294 2 150 0 211 2 490 0140 2 838 0.0903 182 — 
14 0.776 1.054 0,660 1.254 0,547 1 490 0.441 1757 0.343 2.049 0.257 2.354 0 183 2.667 0.1222.981 0,078 3.287 ~ _ ~ -
15 0.811 1.070 0,700 1.252 0,591 1.465 0.487 1.705 0.390 1.967 0.303 2.244 0.226 2.530 0.1612.817 0.107 3.101 0,068 3.374 
16 0 844 1,086 0 738 1 253 0 633 1 447 0 532 1 664 0 437 1 901 0 349 2 153 0 269 2.416 0.2002.681 0.142 2,944 0 094 3,101 
17 0.873 1.102 0.773 1 255 0.672 1.432 0.574 1.631 0.481 1.847 0.393 2.078 0.313 2.319 0.2412.566 0.179 2.811 0,127 3,053 
IS 0.902 1.118 0.8O5 1.259 0.708 1.422 0.614 1.604 0.522 1.803 0 435 2.015 0.355 2.238 0.2822.467 0.216 2.697 0.160 2,915 
19 0.928 1.133 0.835 1 264 0 742 1.416 0.650 1.583 0.561 1.767 0.476 1.963 0.396 2.169 0.3222.381 0255 2.597 0.196 2.813 
20 0.952 1.147 0.862 1.27C 0.774 1,410 0.634 1,567 0,593 1.736 0.515 1.918 0.436 2-110 0,3622.308 0 294 2.510 0.232 2.174 
21 0.975 1.161 0,889 1,276 0.803 1,408 0 718 1,554 0,634 1.712 0,552 1,881 0.474 2.059 0.4002.244 0 331 2.434 0.268 2.625 
22 0.997 1.174 0.915 1.284 0.832 1.407 0.748 1.543 0.666 1.691 0.587 1,849 0.510 2,015 0.4372,188 0 368 2.367 0.304 2.548 
23 1,017 1 186 0.938 1.290 0.858 1.407 0.777 1.535 0.699 1.674 0.620 1.821 0.545 1.977 0.4732.140 0.404 2.308 0,340 2.479 
24 1.037 1.199 0 959 1.298 0 881 1.407 0.805 1 527 0.728 1.659 0 652 1.797 0 578 1 944 0.507 2 097 0.439 2 255 0.375 1417 
25 1.055 1.210 0 981 1 305 0.906 1,408 0.832 1 521 0756 1 645 0,682 1,776 0 610 1,915 0,540 2 059 0 473 2 209 0 409 1 361 
26 1.072 1 222 1.000 1 311 0.928 1.410 0.855 1 517 0.782 1.635 0.711 1.759 0.640 1.889 0.5722.026 0.505 2,168 0.441 2.313 
27 1 088 1 232 1,019 1 318 0 948 1,413 0 878 1 514 0 808 1,625 0 738 1 743 0 669 1 867 0 602 1 997 0 536 2 131 0 473 2 269 
28 1104 1.244 1.036 1,325 0.969 ).4I4 0.901 1.512 0.832 1.618 0 764 1.729 0,696 1,847 0.6301,970 0,566 2,098 0.504 2,219 
29 1.119 1.254 1.053 1.332 0.938 1.418 0.921 1.511 0.855 t .6!l 0.788 1.718 0 723 1.830 0.6581.947 0.595 2.068 0.533 2.193 
30 1.134 1,264 1,070 1,339 1.006 1.421 0,941 1,510 0,877 1.606 0.812 1.707 0.748 1.814 0.6841.925 0.622 2.041 0 562 2.160 
31 1.147 1,274 1,0*5 1 345 1.022 1,425 0 960 1.509 0 897 1,601 0834 1.698 0.772 1.800 0.710 1,906 0,649 2.017 0 589 1,131 
32 1 160 1 283 1.100 1.351 1 039 1 428 0 978 1 509 0.917 1.597 0.856 1 690 0 794 1 788 0.734 1 889 0 674 1 995 0,615 2104 
33 1 171 1 291 1 114 1 358 1 055 1 432 0 995 1 510 0 9.35 1 594 0 876 1 683 0 816 1 776 0 757 1 874 0 698 1 975 0 641 3080 
34 1.184 1.298 1.128 1 364 1.070 1.436 1.012 1.511 0954 1 591 08% 1 677 0.837 1 766 0.7791.860 0.722 1.957 0 665 1057 
35 1.195 1.307 1.141 1.370 1.085 1.439 1.028 1.512 0 971 1.589 0 914 1.671 0.857 1.757 0.8001.847 0.744 1.940 0.589 2.037 
36 1,205 1,315 1.153 1 376 1 098 1 442 1 043 1,513 0 987 1 587 0 932 1 666 0,877 1 749 0 8211 836 0 766 1 925 0 711 2018 
37 1,217 1,322 1,164 1.383 1.112 1.446 1.058 1,514 1,004 1.585 0,950 1.662 0,895 1,742 0.8411.825 0,787 1.911 0.733 2.001 
38 1.227 1-330 1,176 f,38S 1,124 1,449 1,072 1.515 I.OIS 1.584 0.966 1.658 0.913 1.735 0.S601.816 0.807 1.899 0.754 1.985 
39 1.237 1 337 1.187 1 392 1.137 1.452 1 085 1 517 1 033 1.583 0,982 1,655 0,930 1 729 0.878 1.807 0.826 1,887 0.774 1.970 
40 1.246 1.344 1.197 1.398 1,149 1.456 1 098 1 518 1 047 1 583 0 997 1 652 0 946 1 724 0 895 1 799 0 844 1 876 0 749 1 956 
45 1 288 1 376 1 245 1 424 1 201 1.474 1156 1 528 1111 1 583 1 063 1 643 1 019 1 704 0 974 1 768 0 927 1 834 0 881 1901 
SO 1 324 1 403 1 285 1.445 1 245 1 491 1206 1 537 1 164 1 587 1 123 1 639 1 081 1,692 1 039 1 748 0 997 1 805 0 955 1 864 
55 1 356 1 428 1,320 1 466 1.284 1.505 1 246 1 548 1 209 1.592 1 172 1 638 1 134 1 685 1 0951.734 1 057 1 785 1 018 1 837 
60 1.382 1 449 1.351 1.484 1.317 1.520 1.283 1.559 1 248 1.598 1,214 1,639 1.179 1,682 1.144 1.726 1.108 1,771 1.072 1,817 
65 1,407 1 467 1 377 1 500 1,346 1.534 1 314 1 568 1 283 1.604 1 251 1 642 1.218 1.680 1,186 1 720 1 153 1 761 1120 1 802 
70 1,429 1,485 1,400 1.514 1,372 1.546 1 343 1 577 1 313 1.611 1.283 1.645 1.253 1.680 1.223 1 716 1192 1 754 1.162 1,791 
75 !,44S 1.501 1422 1.529 I.39S 1557 1 368 1.586 1.340 1,617 1.313 1.649 1.284 1.632 1.2561.714 1.227 1.748 1.199 1.783 
80 1.465 1 514 1 440 1 541 1 416 1 568 1 390 1 595 1 364 1 624 1,338 1.653 1.312 1.683 1.285 1 714 1 259 1 745 1 232 1 777 
85 1 481 1 529 1,458 1,553 1 434 1,577 1.41] 1 603 1 386 1 630 1 362 1 657 1 337 1 685 1 312 1 714 1 287 1 743 1 262 1,773 
90 1,496 1 541 1474 1.563 1.452 1 587 1 429 1 611 1406 1 636 1 383 1 661 1360 1 687 1 336 1 714 1.312 1 741 1288 1 769 
95 1 510 1 552 1 489 1 573 1 468 1 596 1 446 1 618 1 425 1 641 1403 1 666 1 381 1690 1 3.58 1 715 1 3.36 1 741 1313 1 767 
100 1.522 1 562 1.502 1.582 1 482 1 604 1 461 1 625 1 441 1647 M i l 1.670 1,400 1 693 1.378 1 717 1.357 1.741 I.33S 1765 
150 1 611 1 637 1.598 1.651 1 584 1 665 1 571 1 679 1 557 1 693 1.543 1.708 1.530 1 722 1 515 1 737 1.501 1 752 1 486 1 767 
200 1.664 1.684 1.653 1.693 1 643 1 704 1.633 1.715 1.623 1,725 1.613 1.735 1.603 1.746 1.592 1 757 1 582 1 768 1.571 1779 



DISTRIBUSI NILAI ttnhe! 
d.f to 05 totas 1 to.oi 1 taoos 

•i 3.07S O . J it 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 1.638 2.353 3 169 4 541 5 641 
4 1.533 2.132 9 776 3 747 4 664 
5 " .tro 2-015 2.571 3.355 4.032 
6 1.440 1.943 9 447 3.143 3.707 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
8 1.397 1.860 2 306 2.896 3.355 
9 1.383 1.S33 2.262 2.821 3.250 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 1.363 1,796 9 901 9 716 3 166 
12 1.356 1.782 9 17Q 9 AA1 O.vOO 

13 1.350 1.771 ^ 019 
V ' V / 1 4-14 1.345 1.761 9 145 7 694 2.977 

15 1.341 1.753 9 i n to t 9 fin9 9 047 
16 1.337 1.746 9 190 9 'Wl 9 091 
17 1.333 1.740 9 110 9 'K? 9 60A 
18 1.330 1.734 9 101 9 678 
19 1.328 1.729 9 nQ3 9 nQ 9 ftRi 
20 1.325 1.725 9 066 9 ft41 
21 1.323 1.721 9 060 9 lift 9 ft'^1 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 1.313 1.701 2.048 2,467 2.763 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 
33 1.308 1.692 9 035 2.445 9 733 
34 1.307 1.691 2 032 2.441 2 728 
35 1.306 1.690 9 030 9 436 2 794 
36 1.306 1 688 9 096 

£ .Aj£.Xj 
2.434 2 719 

37 1.305 1.687 9 096 9 431 2 715 
38 1.304 1.686 9 094 9 49Q 9 719 
39 1.304 1.685 9 09^ 9 d9R 9 7nft 
40 1.303 1.684 9 091 9 A9^ 9 704 
41 1.303 1,683 9 090 9 491 9 701 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698 
43 1.302 1.681 9 017 9 416 9 605 
44 1.301 1 680 2.015 2.414 2.692 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687 
47 1.300 1.678 9 019 9 466 9 665 
48 1 299 1.677 2.011 2,407 2.682 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676 
52 1 298 1 675 2 007 2 400 2 674 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668 
56 1.297 1 673 2.003 2 395 9 667 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 

d.f to.io tO-OS to.oi to.oos 

51 1.2S6 A f.-TA 2.GGG 2.390 2.65S 
62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
rr 
OO 1.29G 1.67C 1.558 2.3oo 2,657 
66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
73 1.255 1,669 1.996 2.384 2.651 
74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
78 1.294 1.688 1.994 2.381 2.648 
79 1.294 1.668 1.994 2.381 2,647 
80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
81 1.294 1.667 1.993 2.360 2.646 
82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
89 1 293 1.666 1.990 2.376 2.641 
90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
95 1.293 1.865 1.988 2.372 2.637 
96 1 292 1.664 1.988 2,372 2 636 
97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
101 1.292 1.663 1.986 2.369 2633 
102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
108 1 291 1 662 1 984 2366 2 628 
109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
112 1 291 1 661 1 963 2 364 2 626 
113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
116 1.290 1 661 1.981 2.362 2,623 
117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
120 1-290 1.660 1.980 2.360 2.620 

Oar Table of Pereentage Points of the t-Distritxition.' Biometrika, Vol. 32. 
(1941), p. 300. Reprodix»l by permissioft of the Bioinelrifca Tnistess 
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